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r. Taufik Abdullah, ahli sejarah ternama, sering
D bergurau bahwa ada History (sejarah) dan ada lebih

banyak lagi His Story (cerita-nya). Kami ingin
meneruskan gurauan ini dengan berkata bahwa ada Sejarah
dan ada sejarah. Yakni ada Sejarah Utama yang mengkisahkan
pergolakan dan gerakan fokal dari sesuatu masyarakat tetapi
ada juga sejarah sampingan yang seakan terpendam dan
memang tidak begitu penting pada umumnya namun, pada
tempatnya sendiri, memainkan peranan besar dan mempu-
nyai dampak mendalam pada para pelaku dan sekitarnya.

Dr. Stevens menguraikan sejarah suatu tarekat yang khu-
sus terdiri dari pria, yang berkedudukan mapan, pada jaman
Hindia Belanda dan beberapa tahun sesudah kemerdekaan.
Pada awalnya pergerakan ini hanya beranggotakan pria
Eropa, terutama Belanda, dan di kemudian harinya mulailah
orang Indonesia masuk- kebanyakannya dari kaum ningrat.
Menjelang akhir sejarahnya, tarekat ini menjadi suatu tarekat
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Indonesia. Pergerakan ini kemudian dibubarkan oleh
Soekarno dan kemudian tidak pernah timbul lagi di Indone-
sia - padahal organisasi yang dibubarkan bersamaan seperti
the Rotary Club telah bangkit kembali. Hal ini tidaklah menjadi
soal bagi penerbitan buku ini karena Pustaka Sinar Harapan
terutama tertarik pada aspek sosial-historis dari tarekat ini di
Indonesia.

Ada tiga hal yang menarik dari sejarah organisasi ini. Yang
pertama ialah tarekat ini tidak pernah berakar di bumi Indo-
nesia padahal banyak pemimpin Indonesia sebelum Perang
Dunia IT menjadi anggota malah memegang posisi pimpinan
dan banyak pula kaitannya dengan gerakan kemerdekaan
dini. Yang kedua ialah bahwa walaupun banyak anggotanya
memegang jabatan kunci baik di pihak Belanda maupun di
pihak Indonesia, pada umumnya para anggota tarekat ini
tidak dapat berpengaruh di kubunya masing masing apalagi
berperan dalam konflik Indonesia- Belanda. Yang ketiga ialah
melalui banyak pekerjaan pelayanan masyarakat terutama
melalui sekolah sekolahnya yang bermutu tinggi telah ter-
bentuk — mungkin juga dengan tidak sengaja — kawula muda
yang nantinya menjadi sebagian dari elite Indonesia modern.

Buku ini merupakan langkah pertama dari Penerbit Pus-
taka Sinar Harapan untuk memajukan sejarah sampingan In-
donesia. Dalam seri ini yang terutama akan ditampilkan ialah
karya-karya mengenai jaman kolonial modern - katakanlah
antara tahun1860 sampai normalisasi hubungan setelah Irian
Jaya. Penulis yang ditonjolkan bukan saja terdiri dari penulis
Belanda, yang digolongkan sebagai penulis Belanda ialah
semuanya yang memakai bahasa Belanda, dan penulis
Indonesia tetapi juga penulis lainnya di luar ke dua golongan
ini.
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Dalam konteks ini Pustaka Sinar Harapan berharap mener-
bitkan buku-buku mengenai sejarah sesuatu daerah ataupun
sejarah; dari organisasi masyarakat; keluarga; biografi, sejarah
dan budaya perkapalan, dari perusahaan perkebunan serta
keluarga-keluarga yang menjalankannya; kemiliteran; kepo-
lisian; pamong praja — Binnenlands Bestuur; kepanduan; go-
longan Tionghoa; pendidikan; budaya campuran; dan sebagai-
nya; baik yang ditulis dengan kacamata Belanda maupun
sudut pandang lainnya. Mungkin karya-karya seperti ini dapat
memperkaya khasanah kita dan membantu kita untuk lebih
mengerti keseluruhan sejarah kita.

Toenggoel P. Siagian M.S.; M.Ed.
Direktur - Pustaka Sinar Harapan
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abad di berbagai bagian dunia. Setiap insan Mason

Bebas mengemban tugas, di manapun ia berada dan
bekerja, untuk memajukan segala sesuatu yang mempersatu-
kan dan menghapus pemisah antar manusia. Lagipula, se-
orang Mason Bebas ditugasi untuk membantu sesama manu-
sia di lingkungannya sendiri. Tarekat Mason Bebas menarik
anggota ke dalam suatu cara kerja yang simbolis dan merang-
sang mereka untuk memberi makna kepada pengertian per-
saudaraan. Karena tarekat ini tidak menganut sesuatu dogma
atau ajaran mengenai perbedaan latar belakang kemasyara-
katan, budaya ataupun agama maka timbul suatu semangat
toleransi dan kerja sama. Tujuan akhir dari pergerakan ini
ialah tercapainya suatu dunia di mana setiap orang, mendapat
tempat yang layak. Cara pendekatan ini juga lebih merang-
sang kemajemukan daripada suatu keseragaman manusia dan
budaya. Rumah pertemuan Mason Bebas mempersatukan

l )ergerakan Mason Bebas telah berkiprah lebih dari dua

XV



KaTa PENGANTAR

anggota anggotanya dalam suatu usaha pencapaian kebersa-
maan manusia. Bolehlah dianggap bahwa sekiranya mereka
bukan anggota, mereka tidak akan begitu mudah dapat saling
bertemu apalagi menghormati satu pada yang lain. Buku ini
membicarakan kegiatan para anggota Mason Bebas, dengan
diilhami oleh kesatuan kesatuan mereka, baik yang berbangsa
Belanda dan, dalam kurun waktu sesudahnya, yang berke-
bangsaan Indonesia, demi kebaikan masyarakat. Buku ini
menjelaskan berapa banyaknya lembaga masyarakat — ter-
utama sekolah sekolah — tetapi juga usaha usaha lainnya bagi
kemajuan manusia telah timbul dari hati sanubari tarekat ini.
Mungkin jantung-hati setiap masyarakat adalah satu tempat
di mana semua perbedaan budaya, ras ataupun agama dapat
bertumbuh menjadi satu kaidah pokok yakni cinta pada
sesama manusia dan ciptaan yang Mahakuasa. Pada saat ini
bagaimana masyarakat pembaca Indonesia menerima buku
ini belum lagi dapat terbayang. Namun, kalau saya renung-
kan berapa banyak orang yang bekerja keras demi terbitnya
terjemahan buku ini maka, menurut saya, hanyalah rasa cinta
yang mendorong mereka. Cinta yang, berkali kali, ditujukan
pada negeri dan bangsa. Rasa Cinta ini pulalah yang saya
sampaikan kepada setiap orang yang membuka buku ini.

Drs. J. Diederik van Rossum

Suhu Agung Tarekat Mason Bebas
di bawah Timur Besar Belanda
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ejarah Tarekat Mason Bebas (Vrijmetselarij) di Hindia

Belanda yang lama — mengingat sedikitnya jumlah

terbitan mengenai pokok ini — belum mendapat banyak
perhatian. Kelangkaan ini mungkin berhubungan dengan usa-
ha pengkajian sejarah Hindia Belanda pada umumnya. Pene-
litian selama ini ditujukan terutama pada bidang politik, mili-
ter dan ekonomi, sedangkan segi-segi sosial dari sejarah Hin-
dia Belanda kurang diperhatikan. Ahli sosiologi Van Doorn
menekankan bahwa para peneliti Belanda pada zaman kolo-
nialisme memang mempunyai perhatian untuk banyak hal,
namun mereka hampir-hampir tidak memperhatikan sejarah
segmen penduduk Belanda sendiri. Di kemudian hari, pada
dekade-dekade pertama setelah dekolonisasi, seakan ada tabu
atas perhatian historis terhadap Hindia Belanda, dan para pe-
neliti lebih sibuk dengan sejarah penduduk Indonesia. Pada
kenyataannya, baru pada tahap yang relatif masih baru, ter-
cipta ruang untuk mengkaji sejarah orang-orang Belanda.
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Namun ahli-ahli sejarah Belanda dari generasi yang lebih
muda masih belum banyak menulis mengenai hal ini.
Sebaliknya, justru orang asing yang meletakkan landasan bagi
suatu pandangan baru terhadap masyarakat kolonial. Hanya
penelitian yang berkesinambungan yang dapat menghasilkan
pengetahuan yang diperlukan untuk menembus masuk ke
dalam ciri-ciri khas masyarakat tersebut dan — dalam hal ini
— untuk meneliti dalam perspektif yang luas munculnya
organisasi-organisasi dan perhimpunan-perhimpunan
kemasyarakatan seperti Tarekat Mason Bebas. Kajian-kajian
yang tersedia di mana ada acuan kepada Tarekat Mason Bebas
Hindia Belanda sementara itu menunjukkan bahwa maknanya
bagi masyarakat Hindia Belanda juga diakui oleh pihak-pihak
yang bukan Mason Bebas. Antara lain suatu bunga rampai
mengungkapkan bahwa loge-loge di Batavia memainkan
peranan penting dalam kehidupan kebudayaan ibu kota.
Beberapa penulis khususnya menunjuk pada pengaruh kaum
Mason Bebas atas pendirian Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen (Perhimpunan Kesenian dan IImu
Pengetahuan Batavia) yang kesohor. Sedangkan penulis lain
menggarisbawahi sumbangan kaum Mason Bebas di bidang
kesenian dan pendidikan. Kemudian pengaruh Tarekat Ma-
son Bebas atas emansipasi segmen penduduk Indo-Eropa
telah mendapat perhatian, dan tidaklah terlupakan bahwa
mereka juga mempunyai pengaruh dalam gerakan nasional
Indonesia. Kaum Mason Bebas sudah pada tahap dini meng-
adakan hubungan dengan salah satu organisasi politik Indo-
nesia yang pertama, yang bernama “Budi Utomo”. Juga di
bidang perorangan pengaruh kaum Mason Bebas telah
membawa dampak, umpamanya melalui sokongan keuangan
bagi mahasiswa-mahasiwa Indonesia yang berbakat. Acuan-
acuan itu, betapa menarik pun, tetap hanya merupakan kete-
rangan-keterangan lepas yang tidak memberikan gambaran
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mengenai Tarekat Mason Bebas Hindia Belanda secara kese-
luruhan.

Berdasarkan uraian di atas mestinya jelas bahwa orang
yang ingin mengenal perkembangan Tarekat Mason Bebas
Hindia Belanda, sebaiknya memberikan batas-batas yang jelas
pada bidang penelitiannya sebelumnya. Kekurangan-keku-
rangan yang telah disinyalir dalam sejarah sosial Hindia
Belanda pada umumnya, sejarah Tarekat Mason Bebas pada
khususnya, menyebabkan bahwa penyusunannya terpaksa
dilakukan secara sederhana. Untuk sementara waktu kelihat-
annya lebih baik hanya jalan-jalan utama dulu yang dilintasi,
dan jalan-jalan samping disimpan untuk waktu yang lain.
Walaupun begitu, masih tetap harus dilakukan pilihan-pilih-
an, sebab Tarekat Mason Bebas yang hendak kita telusuri men-
cakup suatu masa dari sekurang-kurangnya dua abad, dan
“negeri tumpangan” — seperti pernah disebut oleh seorang
Mason Bebas — untuk pengertian Belanda berukuran raksasa.
Lagipula kita akan memasuki suatu wilayah di mana terdapat
beragam kebudayaan dan agama dan hubungan serta keadaan
politik yang rumit yang sangat berbeda dari apa yang lazim
di dunia Barat.

Penelitian ini juga berarti suatu tantangan, cukup kuat un-
tuk tidak menghindari masalah-masalah tersebut. Namun ma-
sih ada faktor yang lebih bersifat pribadi. Sewaktu saya meng-
adakan penelitian mengenai sejarah sejumlah fasilitas perko-
taan di Jawa di bawah pemerintahan kolonial Belanda, ternya-
ta bahwa informasi mengenai beberapa badan kemasya-
rakatan yang ada pada zaman itu, tidak dapat ditemukan da-
lam arsip pemerintah. Dari hal itu timbul kesan bahwa kehi-
dupan khalayak ramai di kota untuk sebagian tersembunyi
bagi kalangan pegawai. Pada tahap itu dari penelitian saya,
saya kebetulan mendapat suatu naskah tebal berisikan banyak
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laporan tentang berbagai kegiatan di bidang kemasyarakatan
yang sampai saat itu-sulit dilacak. Naskah itu adalah
Gedenkboek der Vrijmetselarij in Nederlandsch Qost-Indié 1767-1917
(Buku Peringatan Tarekat Mason Bebas di Hindia Belanda
1767-1917), yang menurut tulisan di kaki halaman telah
diterbitkan oleh tiga loge tertua di Jawa. Penemuan tersebut
merupakan permulaan dari kajian yang sekarang disajikan
itu. Rasa ingin tahu tentang apa sebenarnya Tarekat Mason
Bebas itu dan makna apa yang telah dimilikinya bagi
masyarakat, akan segera memunculkan suatu pertanyaan
yang lain, yaitu apakan Tarekat Mason Bebas Hindia Belanda
mempunyai ciri-ciri tertentu yang mungkin merupakan hasil
dari jenis masyarakat di mana ia bekerja. Dengan demikian
muncul pertanyaan yang menawan, apa yang telah terjadi
selama masa dua ratus tahun dengan keseluruhan ide-ide
yang menjadi landasan Tarekat Mason Bebas — suatu produk
dari Pencerahan Eropa Barat dari abad ke-18 — dalam konteks
pemerintahan kolonial Belanda di Hindia Belanda. Dari hal
itu mengalirlah pertanyaan-pertanyaan berikut: sampai
sebagaimana jauh ide-ide itu berakar di kalangan segmen
penduduk Indonesia pada masa kolonialisme Belanda dan
pengaruh apakah yang diperlihatkannya di luar batas-batas
kolonialisme tersebut. Oleh karena pengertian mengenai
wujud Tarekat Mason Bebas merupakan syarat untuk dapat
mengerti kegiatan masonik, maka kepada pembaca yang tidak
mengenal pokok tersebut, akan dijelaskan satu dan lain
tentangnya. Inipun, dengan tidak adanya buku-buku sejarah
bagi orang-orang bukan Mason Bebas, bukanlah suatu tugas
yang mudah.

Berpindah dari pendekatan formal ke segi Tarekat Mason
Bebas yang lebih sehari-hari, awal penelitian ini bertolak dari
pertanyaan: dengan cara apakah kaum Mason Bebas di Hindia
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Belanda yang dulu berusaha mewujudkan tugas masonik
mereka untuk membuat dunia yang mengelilingi mereka itu
— dikatakan secara sederhana — menjadi lebih mudah dihuni
atau dihayati. Dalam hubungan ini perlu segera dijelaskan
sifat masyarakat di mana kegiatan Tarekat Mason Bebas harus
ditempatkan. Di sini langsung muncul persoalan bahwa untuk
tugas itu, seperti telah dikemukakan sebelumnya, sebenarnya
pengetahuan kami terlalu sedikit. Kalau kita mulai dengan
menggambarkan masyarakat Indonesia, maka tidak satupun
istilah — umpamanaya fedodal, birokratis-patrimonial,
despotik-timur atau istilah lain apapun - dapat menjelaskan
jenis dunia yang seperti apa yang dihadapi orang Belanda
ketika, setelah paruh pertama abad ke-18, mereka mendirikan
loge-loge pertama di Jawa. Apalagi istilah yang dapat mem-
bantu kita untuk mengenal perkembangan intern di dalam
masyarakat tersebut. Dalam kajian-kajian ilmiah memang
telah dikemukakan bahwa orang-orang Belanda untuk waktu
yang lama hidup dalam isolasi yang kuat dan hanya berhu-
bungan dengan pucuk-pucuk masyarakat setempat. Namun
lambat laun hubungan antara pihak-pihak tersebut bergeser
ke lapisan-lapisan lebih bawah. Sewaktu para pegawai Kongsi
Dagang Hindia Belanda atau Kompeni (VOC) hampir seluruh-
nya hanya tinggal di Batavia dan beberapa kota pesisir lainnya,
mereka hanya berurusan dengan raja-raja dan petinggi-pe-
tinggi lainnya untuk mendapatkan produk dagangan. Hu-
bungan-hubungan sejak awal abad ke-19 — ketika Hindia
Belanda diperintah oleh negara Nederland — semakin banyak
berlangsung pada tingkat elit setempat (para bupati). Teruta-
ma sejak diberlakukan apa yang dinamakan cultuurstelsel
(undang-undang pembudidayaan tanaman) terjadilah hu-
bungan-hubungan yang lebih intensif, walaupun menurut
ukuran-ukuran yang berlaku di kemudian hari masih sangat
terbatas. Namun menjelang akhir abad itu, para pegawai
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pemerintahan Belanda mulai berurusan dengan kepala-kepala
distrik dan kepala-kepala desa. Sebenarnya munculnya pen-
duduk di panggung sejarah, baru terjadi pada waktu orang-
orang Indonesia secara perorangan dijadikan “objek”
pengurusan pemerintahan, dan gejala itu dimulai pada awal
abad ke-20.

Sewaktu aparat pemerintahan kolonial semakin menem-
bus lapisan pribumi, dunia-dunia berbagai segmen penduduk
masih berjalan secara terpisah. Sebagian besar orang Belanda
tinggal di kota-kota besar, di mana inlander (orang pribumi)
hanya dikenal sebagai pembantu rumah tangga atau penjaja
berbagai barang. Dengan diberlakukannya apa yang dinama-
kan “politik etika” sekitar tahun 1900, terjadilah perubahan
dalam kebijakan yang bertujuan mempersiapkan penduduk
Indonesia untuk suatu kehidupan yang merdeka. Pemerintah
kolonial menerima tanggung jawab tidak hanya untuk golong-
an penduduk Eropa, tetapi pada prinsipnya juga untuk
orang Indonesia. Namun itu terutama menyangkut lapisan
atas penduduk, khalayak ramai pada kenyataannya tidak ba-
nyak merasakannya. Ini dapat diperjelas dengan meninjau ha-
sil dari kebijakan pendidikan: walaupun jumlah murid orang
Indonesia yang memperoleh pendidikan dari tahun 1900 sam-
pai tahun 1940 menanjak tajam, gejala butahuruf masih me-
rajalela.

Dijajahan Hindia Belanda sekitar tahun 1900 terdapat dua
segmen penduduk yang menurut pandangan sekarang dise-
but sebagai golongan terkebelakang: segmen penduduk
orang Indo-Eropa, yang terutama tinggal di kota-kota, dan
yang sebagian besar hidup pada tingkat sosial-ekonomi yang
rendah, dan segmen penduduk pribumi Indonesia yang men-
cari nafkah di sektor agraria. Kedua kelompok ini secara nyata
mengalami kemunduran ekonomi, di mana baik faktor struk-
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tural maupun faktor keadaan pasar memainkan peranan.
Faktor struktural ialah bahwa pertumbuhan penduduk yang
terus meningkat sejak pertengahan abad ke-19 tidak disertai
suatu perluasan proporsional dari sumber-sumber pencarian
nafkah. Faktor keadaan pasar diciptakan oleh depresi agraria
pada tahun delapanpuluhan dan sembilanpuluhan yang
mempurukkan negerijajahan itu dalam suasana sepi-dagang.
Suasana sepi-dagang itu merambat luas dan diperkuat oleh
perang di Aceh.

Dapat dipastikan bahwa pemerintah di Batavia sepanjang
abad ke-19 tidak pernah berusaha kuat demi kepentingan go-
longan Indo-Eropa, dan hanya melalui pembangunan sekolah
memungkinkan sekadar perbaikan sosial. Untuk selanjutnya
urusan itu dibiarkan kepada pihak swasta dan kepada warga
sendiri. Dengan demikian terciptalah ladang kerja di mana
kaum Mason Bebas, apakah dalam hubungan loge atau tidak,
berperan secara aktif. Sejak tahun 1900 krisis ekonomi mereda,
maka sumber-sumber tersedia untuk perluasan tugas-tugas
pemerintah yang secara relatif besar di bidang sosial, dan
sebagai akibatnya berbagai badan pun dibentuk. Badan-badan
ini mengurus persoalan-persoalan yang telah diabaikan oleh
resim liberal pada akhir abad ke-19.

Sejak saat itu campur tangan pemerintah terutama meram-
bat ke arah penduduk Indonesia. “Pengentasan” ke tingkat
perkembangan yang lebih tinggi mengakibatkan bahwa tin-
dakan-tindakan terarah diambil di bidang pertanian, pendi-
dikan, perawatan medis penduduk, prasarana, dan pengkre-
ditan. Hasil-hasil yang dicapai dengan kebijakan ini mungkin
hanya sederhana, namun betapa pun juga hal itu bermuara
pada terciptanya golongan berpendidikan yang menuntut
agar diberikan pekerjaan yang dibayar lebih baik di pemerin-
tahan. Dengan demikian mereka menjadi saingan kuat dari
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orang-orang Indo-Eropa yang baru saja masuk ke lapangan
pekerjaan tersebut. Pendidikan yang lebih baik juga meng-
akibatkan bahwa generasi-generasi muda dididik dengan
pandangan dunia yang sangat berbeda daripada orangtuanya:
yaitu pandangan dunia dari Barat dengan nilai-nilai modern-
nya tentang perkembangan perorangan, pemerintahan secara
demokratis, dan kemerdekaan nasional. Ada yang mengata-
kan bahwa orang Indonesia yang mengecap pendidikan
Belanda, justru didorong oleh pendidikan itu ke arah gagasan
negara Indonesia yang merdeka.

Di sini juga tempatnya untuk membicarakan tentang
terciptanya gerakan nasional Indonesia, yang tampil tidak
lama setelah tahun 1900 dalam bentuk terorganisasi. Yang
mencolok ialah bahwa pada waktu itu dari pihak Indonesia
terjadi perhatian yang semakin besar untuk Tarekat Mason
Bebas. Jatuh bersamaannya kedua hal ini adalah sesuatu yang
menarik perhatian, sebab pada tahap dini tokoh-tokoh dari
kalangan elit pribumi tua memegang pimpinan dari gerakan
nasional. Kalau mula-mula yang menarik mereka ialah
terutama masalah pencerahan — penyadaran kembali tentang
nilai-nilai tradisional yang sudah terdesak di bawah tekanan
pengaruh Kristen-Barat yang meningkat — dan kalau pada
awalanya cakrawalanya terbatas pada wilayah pusat di Jawa,
maka di kemudian hari perhatian makin tertuju ke Indonesia
yang baru dan merdeka, yang untuk sementara masih terikat
dengan Nederland dalam satu atau lain bentuk.

Prasejarahnya mulai di Jawa pada tahun 1908 ketika atas
prakarsa mahasiswa-mahasiswa Jawa di Bataviase Artsenschool
(Sekolah Kedokteran Batavia) didirikan perkumpulan “Budi
Utomo”. Para mahasiswa terutama berasal dari keluarga-
keluarga bupati yang terikat dengan keraton raja-raja di Jawa
Tengah. Di lingkungan Budi Utomo sedang digumuli suatu
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jenis masyarakat baru di mana kaum elit lama dengan
sendirinya akan menjalankan fungsi yang penting. Kerja sama
dengan pihak Belanda tidak mereka tolak; sebaliknya mereka
ingin belajar dan mengambil alih apa yang bermanfaat. Yang
menarik adalah hubungan dengan Tarekat Mason Bebas, dan
hubungan antara Mason Bebas orang Indonesia dan yang or-
ang asing. Mereka saling bertemu di dalam pusat-pusat
kehidupan masonik, di loge-loge, dan banyak tukar pikiran
~ berkisar pada jatidiri negeri dan bangsa Indonesia. Di loge-
loge, pergaulannya berlangsung atas dasar persamaan, dan
pendapat-pendapat yang berbeda dikemukakan secara timbal
balik, dan hal itu berguna bagi kelanjutan gerakan nasional
dan bagi Tarekat Mason Bebas.

Bukan hanya gerakan nasional, melainkan juga negara
kolonial dan negara yang akan datang merupakan pokok
pembicaraan penting di dalam kehidupan loge-loge. Contoh
yang menyolok adalah pidato-pidato Mason Bebas H.]. van
Mook pada masa mudanya di awal tahun duapuluhan diloge
Jogya “Mataram”. Pidato-pidato Van Mook diperhatikan
dengan baik, walaupun ia sendiri merasa bahwa gagasan-
gagasannya masih kurang matang. Tema-tema seperti rasa
hormat untuk orang Jawa dan kebudayaannya, dan usaha
menuju suatu jenis masyarakat di mana ada tempat bagi setiap
penduduk Hindia Belanda dibahas di situ, sama seperti
dikemukakannya dua puluh tahun kemudian pada waktu ia
sudah seorang negarawan.

Hubungan antara Tarekat Mason Bebas dengan gerakan
nasional mencapai titik puncaknya — setelah suatu proses
pematangan yang berlangsung beberapa dekade — ketika pada
pertengahan tahun limapuluhan Tarekat Mason Bebas Indo-
nesia menjadi suatu Kuasa Agung masonik. Sebagai “Timur
Agung Indonesia” atau “Majelis Tahunan Indonesia” diharap-
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kan bahwa ia akan memainkan peranan penting dalam
Indonesia yang baru. Bahwa hal itu tidak terjadi disebabkan
oleh ketegangan-ketegangan politik di negeri itu, sehingga
sebagai akibatnya pada tahun 1961 Tarekat Mason Bebas
Indonesia yang terorganisasi tamat riwayatnya.

Setelah menunjukkan batasan bidang penelitian, maka
pertanyaan kedua perlu dihadapi, yakni mengenai bahan yang
perlu diperiksa untuk pengkajian pokok ini. Kami beruntung
karena arsip dan perpustakaan Tarekat memiliki banyak sekali
bahan yang menarik untuk penulisan sejarah. Sepanjang masa
banyak bahan dari Hindia Belanda dibawa ke Nederland,
sedangkan pada tahap terakhir Tarekat Mason Bebas Hindia
Belanda, banyak berkas dipindahkan ke Nederland. Koleksi
naskah masonik Hindia membuka peluang pengkajian yang
banyak, dan persoalannya hanyalah bahwa pemeriksaan yang
saksama dari bahan-bahan tersebut melampaui tenaga
seorang peneliti perorangan dalam kurun waktu yang
tersedia. Jadi data yang digunakan dalam penelitian ini bukan
bersifat primer melainkan sekunder. Artinya bahan-bahan itu
merupakan bahan tertulis dalam bentuk buku-buku
peringatan dan terbitan-terbitan lainnya. Di antaranya yang
terpenting ialah Indisch Magonniek Tijdschrift (Majalah Masonik
Hindia, selanjutnya disebut “I.M.T.” atau sebagai penyebutan
sumber “IMT”). Majalah ini terbit selama lebih dari setengah
abad dan ternyata benar-benar merupakan suatu sumber men-
dasar untuk penyusunan kembali perkembangan-perkem-
bangan di dalam Tarekat Mason Bebas Hindia Belanda. Di
dalamnya juga terdapat banyak laporan tentang apa yang
dahulu telah berlangsung. Mempelajari LM.T. dipermudah
oleh dua indeks yang disusun Vermaat dan Lowensteijn.
Dalam penelitian ini juga telah digunakan data dari suatu
kuesioner yang diadakan pada tahun 1987 di antara k.1. dua
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ratus Mason Bebas yang sudah menjadi anggota Tarekat sejak
mereka tinggal di Hindia Belanda. Penting juga bila ditinjau
dari beberapa sudut adalah percakapan-percakapan yang
diadakan pada tahun-tahun yang silam dengan orang-orang
yang mengisi kuesioner. Tanpa pengertian yang dihasilkan
melalui percakapan-percakapan tersebut, kajian ini mungkin
akan lain arahnya.

Dari pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan, jelas
bahwa buku ini diharapkan bukan saja akan mencapai kaum
Mason Bebas yang menaruh minat, melainkan pihak-pihak
lain yang pada umumnya menaruh perhatian atas sejarah
Hindia Belanda. Oleh karena itu dengan sendirinya banyak
yang harus dijelaskan dan diterangkan yang buat kaum Ma-
son Bebas sudah jelas. Sebagai penjelasan dapat dikatakan
bahwa Tarekat Mason Bebas, atau selengkapnya “Tarekat
Kaum Mason Bebas di bawah Majelis Tahunan Nederland”
merupakan perhimpunan loge-loge yang independen, yang
dahulu juga meliputi loge-loge di Hindia Belanda. Loge-loge
atau “tempat-tempat kerja” ini merupakan pusat-pusat peker-
jaan masonik. Gagasan Tarekat Mason Bebas sendiri perlu
dijelaskan. Dalam Pengantar ini perlu diterangkan kepada
pembaca umum bahwa Tarekat Mason Bebas bukanlah suatu
organisasi yang secara ketat dipimpin dari atas, melainkan
merupakan suatu perhimpunan yang anggota-anggotanya
menggabungkan diri berdasarkan sejumlah asas pokok yang
terbentuk oleh tradisi.

Jadi loge-loge memiliki kemerdekaan yang besar. Di da-
lamnya berlaku beberapa peraturan yang mengatur perilaku,
namun dalam hal menghayati jiwa Tarekat Mason Bebas, maka
yang diutamakan ialah tafsiran pribadi dari para anggota
secara perorangan. Bagi seorang Mason Bebas usaha untuk
mengenal diri sendiri merupakan hal paling pokok, dan
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peribahasa Gnoothi seauton (“Kenalilah dirimu sendiri”) —
yang dikutip dari kuil Apolo di Delfi — memiliki makna
istimewa. Berpangkal pada pengenalan akan diri sendiri
tanggung jawab pribadi perlu dikembangkan dan pengertian
bahwa manusia tidak hidup bagi dirinya sendiri, melainkan
bahwa ia harus menyumbang terhadap kebahagiaan umat
manusia. Membaca kata-kata yang luhur ini, pembaca harus
mencoba memindahkan dirinya ke zaman ketika tradisi dari
Tarekat Mason Bebas yang ada sekarang ini memperoleh
bentuknya, yaitu awal abad ke-18.

Pengaruh Pencerahan, dengan gagasannya tentang “pe-
nyempurnaan” manusia, hidup terus dalam Tarekat Mason
Bebas. Dari revolusi Perancis kemudian diambil alih pengerti-
an tentang “Tarekat” dan “persamaan”, dan dapat ditambah-
kan bahwa bagi seorang Mason Bebas hal-hal itu pada kenya-
taannya jatuh bersamaan, sebab bagi dia semua manusia “da-
lam wujudnya” sama (memang berbeda, namun sama dalam
nilai) dan terikat satu sama lain “dalam Tarekat”. Di kalangan
mereka, para Mason Bebas saling menyapa dengan Bruder atau
“Saudara”.

Kalau pekerjaan demi kepentingan masyarakat di dalam
Tarekat Mason Bebas Hindia Belanda mula-mula ditujukan
untuk memenuhi kebutuhan langsung di antara orang-orang
miskin bangsa Eropa, sejak paruh kedua abad ke-19 telah dila-
kukan prakarsa-prakarsa dengan tujuan yang lebih langgeng,
seperti pendirian badan-badan di bidang pendidikan, pembi-
naan dan perkembangan. Tarekat Mason Bebas HindiaBelan-
da pada suatu saat, ketika pemerintah tidak menganggap ke-
giatan-kegiatan itu sebagai tugasnya, malahan mendapat na-
ma di bidang masyarakat. Itu ternyata umpamanya dari teks
Encyclopaedie van Nederlandsch-Indié (Ensiklopedi Hindia Be-
landa), di mana dikatakan bahwa ada “beberapa badan yang
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bermanfaat bagi umum, untuk memajukan peradaban dan
pencerahan”, yang telah didirikan oleh loge-loge Tarekat
Mason Bebas.

Untuk mencegah terjadinya salah pengertian, perlu diuta-
rakan bahwa Tarekat Mason Bebas janganlah dianggap teruta-
ma sebagai suatu badan yang menangani masalah sosial. Se-
orang Mason Bebas, bila ditanya tentang maksud tujuan yang
hendak dicapainya, pada umumnya akan menjawab bahwa
ia berusaha “menjadi manusia yang lebih baik” dan bahwa ia
menganggap sebagai tugasnya untuk memberikan sumbang-
sih terhadap perbaikan kehidupan masyarakat. Kemudian pa-
da umumnya ia akan merujuk kepada Anggaran Dasar Tare-
kat Mason Bebas, di mana tujuan-tujuannya diuraikan. Fasal
kedua (butir 1) Anggaran Dasar tersebut berbicara tentang ...
melaksanakan “seni hidup yang tertinggi” atau usaha terus-
menerus untuk mengembangkan sifat-sifat roh dan jiwa, yang
dapat mengangkat manusia dan umat manusia ke tingkat ro-
hani dan moral yang lebih tinggi... Tarekat selalu menekankan
tanggung jawab pribadi dari seorang Mason Bebas. Diutama-
kan upaya untuk mengembangkan manusia dan umat manu-
sia secara harmonis dan dari banyak segi, namun metode apa
yang diterapkan hampir-hampir tidak dapat dilukiskan bagi
orang bukan-Mason Bebas tanpa memasuki bidang ajaran
khusus yang hanya dikenal oleh anggota Mason Bebas.

Pertemuan-pertemuan masonik bertujuan untuk mema-
jukan perkembangan kepribadian seseorang. Pertemuan-per-
temuan tersebut bersifat tertutup dan berlangsung menurut
peraturan-peraturan tetap, yang bertujuan agar para hadirin
memperdalam pengertian mereka. Ada perberbedaan dalam
frekuensi dan isi acaranya, dahulu kala pertemuan-pertemuan
masonik biasanya diadakan sekali sebulan dan diadakan un-
tuk memperkenalkan Tarekat kepada calon-calon anggota,
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atau untuk menaikkan derajat yang sudah pada tingkat mu-
rid ke tingkat gezel (anggota). Kalau langkah itu sudah dila-
kukan, maka pada tahap berikutnya anggota ditingkatkan ke
Mason Bebas ahli. Peristiwa-peristiwa itu berlangsung secara
khidmat di ruangan yang disebut Rumah Pemujaan Masonik.

Pertemuan-pertemuan di rumah pemujaan atau “Loge Ter-
buka” dewasa ini merupakan bagian yang khidmat dari kehi-
dupan loge dan para anggota perlu berpakaian sepatutnya.
Sebaliknya para anggota juga berkumpul dalam pertemuan-
pertemuan biasa atau “kompariti” yang diadakan di apa yang
disebut “Pelataran Depan”. Dalam pertemuan-pertemuan bia-
sa suatu wejangan atau “benda bangunan” yang disampaikan
oleh salah seorang anggota loge merupakan mata acara utama.
Benda-benda bangunan ini yang dalam perputaran jaman su-
dah meliputi bidang yang sangat luas, juga mempunyai tujuan
pembinaan dalam arti masonik. Lambat laun terjadilah kebia-
saan untuk menyajikan berbagai pokok dalam bentuk benda
bangunan kepada para anggota loge. Pokok-pokok dari we-
jangan tersebut dapat terdiri dari pokok falsafah, kemasyara-
katan, kesenian ataupun politik umum. Namun yang terakhir
ini hanya dengan syarat, yang dinyatakan secara tegas, bahwa
pembicara jangan memberi alasan untuk terjadinya perselisih-
an yang dapat membahayakan persatuan dalam loge. Sejum-
lah benda bangunan ini dari tahun ke tahun telah dimuat di
LM.T., suatu kumpulan dengan pokok-pokok yang beragam
yang menunjukkan apa yang menjadi perhatian dalam setiap
kurun waktu. Dapat ditambahkan bahwa suatu benda ba-
ngunan biasanya diikuti oleh suatu pertukaran pikiran terbu-
ka di mana setiap anggota dapat ikut serta. Mengenai nilai
benda-benda bangunan itu, tidak banyak yang dapat dikata-
kan, namun dapat dibayangkan bahwa pembinaan yang diha-
rapkan daripadanya tidak hanya bersifat falsafah-masonik.
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Amanat-amanat tentang tema-tema lain juga mempunyai
fungsi pembinaan di dalam suatu dunia di mana tidak ada
kesempatan lain untuk bertukar pikiran.

Masih ada satu hal yang memerlukan perhatian, yakni ten-
tang status sosial para anggota. Kita dapat memastikan bahwa
para Mason Bebas Hindia Belanda sampai pada abad ke
duapuluh berasal dari lapisan teratas masyarakat. Namun
persoalan tidak sesederhana itu, sebab pada akhir abad ke-18
di Batavia ada dua loge, di mana yang pertama mempunyai
anggota-anggota dari lapisan atas masyarakat, sedangkan
vang kedua memiliki anggota-anggota dengan kedudukan
yang lebih rendah. Bagaimana keadaan itu dapat disesuaikan
dengan prinsip persamaan masonik, merupakan persoalan
tersendiri. Rupanya loge-loge ini mengikuti susunan hierarki
dari masyarakat kolonial, di mana urutan pangkat di masyara-
kat menentukan dengan ketat siapa bergaul dengan siapa.
Kedua loge Batavia itu rupanya merupakan pencerminan dari
masyarakat berkelas di mana mereka menjadi anggota. Mena-
rik bahwa di kemudian hari ada pembicaraan tentang “loge
kelas”. Pada tahun 1837 kedua loge — terpaksa karena menyu-
rutnya keanggotaan —- memutuskan untuk melebur, tetapi apa-
kah sejak itu tidak lagi diadakan pembedaan sosial antara ang-
gota-anggota perorangan dari loge ini? Tentu akan menarik
untuk memeriksa apakah ketiga loge yang sekitar tahun 1920
ada di Batavia, masih berbeda secara nyata dalam status sosial
anggota-anggotanya.

Pada umumnya sampai jauh di abad ke-19 yang dominan
ialah golongan pegawai tinggi, administratur perkebunan atau
perwira. Kemudian muncul para profesional dengan pendi-
dikan tinggi, sedangkan menjelang pecahnya Perang Dunia
I wakil-wakil kelas menengah pun menjadi anggota. Dalam
hal ini seakan Tarekat Mason Bebas mengikuti perkembangan
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umum, seperti yang ternyata dari sensus tahun 1930. Komu-
nitas orang Eropa pada waktu itu sudah menjadi lebih “demo-
kratis” dibanding dengan keadaan pada tahun 1900.

Kedudukan yang ditempati orang-orang Mason Bebas se-
cara perorangan pada umumnya cukup tinggi, sedangkan
jumlah Mason Bebas sepanjang masa sebenarnya hanya kecil
saja. Pada sekitar tahun 1900 keanggotaan berjumiah 500 jiwa,
dan pada awal tahun tigapuluhan jumlahnya meningkat
menjadi 1400 jiwa. Dalam hal ini dapat dicatat bahwa jumlah
seluruh komunitas Eropa bertambah dengan perbandingan
yang sama. Mengingat jumlah-jumlah tersebut, wajar kalau
pengaruh Tarekat Mason Bebas di Indonesia hanya terbatas
pula.

Akhirnya sepatah kata tentang hubungan antara anggota-
anggota Eropa dan anggota-anggota Indonesia di Tarekat, dan
untuk mudahnya orang-orang Tionghoa Kristen dimasukkan
juga ke dalam kelompok kedua ini. Pertambahan anggota
mula-mula tidak berjalan begitu cepat, walaupun beberapa
Mason Bebas berpendapat bahwa orang-orang di masa depan
yang tidak terlalu jauh, akan menemukan jalan ke loge-loge.
Sebab, suatu tujuan penting Tarekat adalah, seperti dirumus-
kan Mason Bebas terkemuka Hindia Belanda, De Visser Smits
—“... menjalin persahabatan yang erat antara orang-orang
yang dipisahkan satu sama lain oleh ras, agama, lembaga
gereja, dan politik, supaya di dalam Tarekat dan masyarakat
mengupayakan Tarekat yang menghubungkan semua orang.”

Gagasan Tarekat, seperti telah kami kemukakan, merupa-
kan bagian hakiki dari Tarekat Mason Bebas, namun apa ar-
tinya itu bagi penyebaran Tarekat Mason Bebas di antara
orang Indonesia? Pembedaan oleh karena asal-usul tidak
boleh memainkan peranan, bahkan ditolak, dan pembicara
pada pesta satu abad loge Batavia “De Ster in het Oosten (Bin-
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tang Timur)” menyatakan pada tahun 1869:

“Asimilasi berbagai ras di Timur, [yaitu Batavia, St.], supaya
semua menjadi saudara, adalah pekerjaan yang harus
dilakukan oleh para Mason Bebas.”

Perlu dinyatakan bahwa hasilnya mengecewakan. Bahkan
pada tahun 1940 pun jumlah orang Indonesia hanya merupa-
kan bagian kecil dari jumlah seluruh anggota. Di samping ma-
salah keanggotaan orang Indonesia, juga timbul pertanyaan
tentang sikap yang harus diambil Mason Bebas Belanda
terhadap penduduk Indonesia. Setelah pada akhir tahun 1920,
juga karena pengaruh munculnya gerakan nasionalis, terjadi
peruncingan dalam hubungan berbagai segmen penduduk
satu sama lain, pada tahun 1929 dalam LM.T. dinyatakan:

“...nada dan sikap hidup dari komunitas Eropa di Hindia
Belanda menunjukkan gejala delusi ras; gejala itu tidak
menguntungkan kepentingan mana pun, bahkan hubungan
kerja sama dan kepercayaan yang baik malahan menjadi
rusak.”

[tu sebabnya, demikian ditandaskan penulis kepada pem-
baca-pembacanya, perlu direnungkan lebih banyak di loge-
loge bagaimana “masalah yang membakar” dalam masyara-
kat itu perlu ditangani.

“Tarekat Mason Bebas dan Negeri Tumpangan kita bersama-
sama menyodorkan pertanyaan kepada kita: Bagaimana
sikap kita terhadap penduduk pribumi?”

Hampir dua puluh tahun kemudian, di tengah proses de-
kolonisasi, seorang Mason Bebas asal Indonesia sekali lagi
mengemukakan betapa perlunya kerja sama:

“Jalan menuju masyarakat yang lebih baik, di mana per-
samaan dalam wujud semua orang benar-benar diprak-

XXX1ii



PERTANGGUNGJAWABAN

tikkan dan di mana Timur dan Barat dapat saling bertemu
di Rantai Persaudaraan Tarekat, masih panjang dan sulit,
namun tujuannya begitu indah sehingga tidak mungkin kita
tidak mau menempuh jalan itu.”

Dapat disimpulkan bahwa perkembangan Tarekat Mason
Bebas Hindia Belanda sehubungan dengan evolusi masyara-
kat di Hindia Belanda merupakan tema utama buku ini. Per-
hatian akan ditujukan terutama kepada pertanyaan: sampai
sebagaimana jauh kaum Mason Bebas telah memberikan sum-
bangsih terhadap usaha memperbaiki masyarakat, terutama
segmen orang Eropa dari masyarakat tersebut. Kemudian
akan dibahas keanggotaan kaum Mason Bebas Indonesia dan
berdirinya suatu Tarekat Mason Bebas Indonesia yang inde-
penden.

Dalam Bab Pertama dibahas periode sampai kira-kira
tahun 1870 yang juga meliputi tahun-tahun ketika Kompeni
(VOC) mengelola hunian-hunian Belanda di Asia, 1764-1800.
Setelah suatu masa transisi yang singkat di Jawa diberlakukan
apa yang disebut cultuurstelsel (undang-undang pembudida-
yaan tanaman) yang dalam garis besarnya dipertahankan
sampai tahun 1870. [tu merupakan masa waktu segmen pen-
duduk Belanda masih terbatas jumlahnya dan pemerintahan
kolonial memainkan peran yang dominan. Sekitar tahun 1870
sudah ada beberapa loge di Jawa dan pulau-pulau di luarnya,
namun jumlah anggotanya tidak banyak dan kegiatan “ke-
luar” belum mencolok. Bagi Tarekat Mason Bebas tahun-tahun
1870-1890 merupakan ancang-ancang menuju perkembangan
besar yang kemudian akan berlangsung.

Pada Bab Kedua dibahas tentang kemajuan, yang jatuh
bersamaan dengan pemberlakuan dan perluasan produksi
dengan cara perkebunan bebas di Jawa dan setelah “pembuka-
an” juga di daerah yang disebut “daerah-daerah luar”. Berkat
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perhubungan yang lebih baik dengan negeri induk, segmen
penduduk orang Belanda bertambah jumlahnya dan juga
terjadi penyebaran yang lebih luas ke daerah-daerah di luar
Jawa. Suatu keadaan umum sepi-dagang, sebagai akibat jatuh-
nya harga produk-produk Hindia Belanda di pasaran dunia
dan perang Aceh yang mencelakakan, menyebabkan peluang-
peluang baru tidak segera dapat dimanfaatkan. Juga bagi
Tarekat Mason Bebas terjadi suatu periode orientasi kembali.
Perluasan jumlah loge diiringi dengan pertumbuhan menuju
kerja sama di kalangan sendiri, yang mengakibatkan pendirian
Loge Agung Provinsi dan pendirian Majalah Masonik Hindia.

Zaman baru dan ekspansi yang setelah pemulihan ekono-
mi sekitar tahun 1900 terjadi di berbagai bidang, juga merupa-
kan zaman perkembangan dari kehidupan masonik di Hindia
Belanda. Bab Ketiga membahas berbagai aspek, mulai dari
tindakan ilmiah dari loge-loge sampai kepada masuknya ang-
gota-angota Indonesia. Bab ini, baik dari segi isi maupun pan-
jangnya, merupakan bagian utama buku ini. Jumlah anggota
bertambah dengan pesat, dan jumlah loge pun mencapai ang-
ka tertingginya. Sekitar tahun 1930 di hampir semua kota besar
di Indonesia terdapat sebuah loge, yang terikat dengan ma-
syarakat melalui berbagai badan.

Bab Keempat dan yang terakhir mengupas periode 1930-
1962, yakni zaman krisis ekonomi, perang dan pemulihan, di-
ikuti dengan keterpurukan Tarekat Mason Bebas yang juga
berkaitan dengan repatriasi paksa segmen penduduk orang
Belanda. Pada kurun waktu itu juga secara serius dilakukan
usaha perluasan Tarekat Mason Bebas di antara orang Indone-
sia, namun ketegangan politik pada waktu itu tidaklah menye-
diakan tanah persemaian yang subur. Buku ini ditutup dengan
akhir kehidupan singkat Tarekat-Tarekat Mason Bebas Indo-
nesia yang independen dan loge Belanda terakhir di Irian Jaya.
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Pada akhir keterangan pengantar ini, perlu ditandaskan
bahwa beberapa pembaca mungkin tidak sepaham dengan
saya tentang semua penggambaran dan kesimpulan. Bahan
sumber dari buku-buku peringatan, majalah-majalah, perta-
nyaan-pertanyaan dan wawancara-wawancara hanya mencer-
minkan pendapat sekelompok kecil Mason Bebas secara
perorangan. Sulit dipastikan sejauh mana pendapat mereka
representatif bagi keseluruhan Tarekat Mason Bebas Hindia
Belanda. Pertama-tama bukan karena —seperti telah dikemu-
kakan sebelumnya — Tarekat Mason Bebas bukannya satu.
Saya selalu berpendapat bahwa sederetan redaktur LM.T. -
sumber dari sebagian besar data - mengemukakan pendapat-
pendapat yang didukung oleh kebanyakan anggota. Namun
itu tentunya tidak selalu harus begitu. Mengenai kesahihan
atau validitas pertanyaan-pertanyaan dan hasil wawancara-
wawancara, di sini pun ada batasannya, apalagi karena peris-
tiwa-peristiwa yang menyangkutnya terjadi puluhan tahun
yang lalu. Kecenderungan untuk membesarkan peran sendiri,
dengan cara selektif yang digunakan otak di dalam mengingat
sesuatu, menyebabkan terjadinya pergeseran yang hanya
dapat dikoreksi dengan mengujinya pada bahan dari sumber
lainnya. Kalau bahan itu kurang lengkap, atau bahkan tidak
ada sama sekali, maka sikap hati-hati sangat diperlukan.

Buku ini tidak akan terwujud tanpa bantuan dan dorongan
yang saya peroleh dari berbagai pihak. Untuk itu pertama-
tama saya ingin mengucap terima kasih kepada anggota-
anggota Komisi Pendamping, yang sejak semula mendukung
saya dengan pelbagai nasihat membangun yang kritis dan
dengan menunjukkan kesabaran yang besar. Tanpa mau
mengurangi peran orang lain, selanjutnya saya ingin meng-
ucap terima kasih kepada Tuan-tuan Poerbodipoero dan K.
Hylkema yang melakukan pekerjaan membosankan yakni
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pengumpulan angka dan data lainnya dari administrasi
keanggotaan. Saya mendapat banyak dukungan dari Mr. A.
Holle yang merupakan seorang mentor yang simpatik, dan
dari banyak orang lain yang menunjuk jalan kepada saya di
bidang yang tidak saya kenal. Pada akhirnya saya berterima
kasih juga kepada kaum Mason Bebas Indonesia dengan siapa
saya telah bertukar pikiran. Saya menyimpan kenangan indah
dari pertemuan-pertemuan itu.

Dengan sendirinya seluruh kekurangan menjadi tanggung
jawab saya. Saya terbuka bagi komentar yang kritis, sebab
pekerjaannya pasti belum selesai. Tetapi bagaimana pun bunyi
kritik itu nanti, pembaca dapat meyakini bahwa saya secara
serius berusaha menerangkan Tarekat Mason Bebas di Hindia
Belanda dengan berbagai cara.

Tarekat Mason Bebas, Vrijmetselarij... lahir dalam
bentuknya yang sekarang di Inggris pada tahun 1717 melalui
penggabungan empat loge menjadi satu loge agung. Gerakan
itu telah menyebar ke seluruh dunia. Mereka menghindari
setiap perumusan ajaran agama, namun bekerja demi kemu-
liaan Jurubangun Tertinggi Alam Semesta. Mereka menerima
sebagai asas dasar pengakuan nilai tinggi kepribadian manu-
sia, hak setiap orang untuk secara mandiri mencari kebenaran,
tanggung jawab moral manusia untuk perilakunya, kesamaan
wujud dari semua orang, persaudaraan umum manusia, tugas
setiap orang untuk mengabdi untuk kesejahteraan masyara-
kat. Dengan lambang-lambang dan ritus rahasia, yang dasar-
nya dibentuk oleh gagasan bahwa umat manusia merupakan
rumah pemujaan di mana manusia menjadi batu bangunan
maupun pembangun, Mason Bebas melakukan pekerjaan ru-
mah pemujaannya: yakni peresmian anggota baru, kenaikan
tingkat, pesta tahunan (Santo Yan) dan pekerjaan pelataran-
depannya: pertemuan-pertemuan dengan pembahasan we-
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jangan-wejangan (“benda-benda bangunan”) mengenai po-
kok-pokok yang bersifat religius-falsafah, kemasyarakatan
atau ekonomi. Di rumah pemujaan, Tarekat bekerja dengan
caranya sendiri dengan bantuan lambang-lambang dan ritus-
ritus sebagai terjemahan dari “cita-cita dan pikiran-pikiran,
pengungkapan dari roh kehidupan yang tertinggi”, di pelatar-
an depan dan di luarnya mereka mendukung apa yang dapat
mengubah kemiskinan rohani dan material menjadi kekayaan
rohani dan moral dan kesejahteraan material, dan apa yang
dapat memajukan persatuan untuk mengatasi perpecahan
yang disebabkan oleh perbedaan mengenai kepercayaan,
negara, kedudukan, partai dan ras. Dibedakan antara murid,
anggota dan ahli. Organisasi-organisasi setempat adalah loge-
loge, yang secara nasional digabung menjadi loge agung atau
Majelrs Tahunan di bawah pimpinan seorang pemimpin
agung dan 11 perwira agung. Tidak ada suatu organisasi inter-
nasional, namun ada kontak antara loge-loge agung. Di Neder-
land didirikan sebuah loge pada tahun 1734; pada tahun 1756
loge ini bergabung dengan beberapa loge lainnya menjadi
“Tarekat-Tarekat Mason Bebas di bawah Majelis Tahunan
Nederland”.

VISUM, Elseviers Moderne Gezins-encyclopedie
(Ensiklopedi Keluarga Modern Elsevier), Jilid VIII,
Amsterdam dan Brussel, 1967

Tarekat Mason Bebas Di Hindia Belanda... Setelah
pembentukan Loge Agung Nederland pada tahun 1756,
segera sesudahnya di Hindia Timur ditemukan tanda-tanda
yang mengarah kepada dibentuknya kehidupan Loge kaum
Mason Bebas (...) Tarekat Mason Bebas di Hindia Timur selalu,
tetapi khususnya pada tahun-tahun belakangan ini, berusaha
mendirikan — secara langsung atau tidak langsung — badan-

XXXViil



badan yang bermanfaat bagi umum, untuk memajukan
adaban dan pencerahan, dalam bentuk dana studi,
sekolah-sekolah industri dan kejuruan, taman kanak-kanak,
les pendidikan, perpustakaan rakyat, ceramah-ceramah untuk
pemuda-pemudi, dana bantuan pakaian sekolah dan dana
bantuan makanan. Lagipula Kaum Mason Bebas, dengan ban-
uan dan kerja sama dengan sebagian besar orang bukan Ma-
son Bebas, telah membangun bank-bank pembantu.

Encyclopaedie van Nederlandsch-Indié, Jilid IV,
Den Haag dan Leiden, 1905
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1. Apakah Tarekat Mason Bebas (Vrijmetselarij) itu? Tujuan
~ universal dan tahun-tahun pertama organisasi Tarekat
Mason Bebas di Nederland.

alaupun terdapat banyak literatur masonik tentang
pertanyaan apa Tarekat Mason Bebas itu, pembaca
i umum rasanya tidak segera akan membacanya.
‘Suatu ringkasan tentang apa yang ditulis W.J.M Akkermans
engenai pokok ini dalam cara populer, mungkin dapat mem-
ikan gambaran sebagai pengantar.! Namun pembaca perlu
t bahwa terbitan dari kaum mason mengenai asas-asas
at mereka selalu harus dianggap sebagai ungkapan pen-
t-pendapat perorangan sehingga tidak dapat dinyatakan
aku secara umum.

~ Akkermans mulai tinjauannya dengan menyimpulkan ti-
ik-titik tolak:
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Dalam Tarekat Mason Bebas nilai tinggi kepribadian
manusia berada di latar depan. Manusia sebagai individu
dalam pemikiran masonik ditempatkan secara sentral.
Pekerjaan, pekerjaan rohani, dalam Tarekat Mason Bebas
diarahkan pada penemuan wujud diri sendiri. Erat berhu-
bungan dengan ini, asas-asasnya bertujuan memajukan apa
yang dapat mempersatukan manusia dan melenyapkan apa
yang dapat memisahkan manusia. Menurut tradisi yang
sangat kuno, sebuah loge Mason Bebas merupakan pusat
pemersatuan manusia yang kalau tidak akan terus saling
terpisah. Dengan mengolah dirinya sendiri, berupaya
menjadi “manusia yang lebih baik”, berusaha mencapai
Tarekat semua manusia, Mason Bebas membangun kehi-
dupan bersama, kehidupan masyarakat. Gambaran ideal ini
dalam Tarekat Mason Bebas disebut: “dibangunnya rumah
pemujaan umat manusia”.

Dalam gambaran tentang manusia yang dibuat kaum Ma-
son Bebas, gagasan “batu kasar” memainkan peranan penting.
Itulah yang dikupas dalam tinjauan berikut:

Dalam pernyataan asas-asas dari Tarekat Mason Bebas di
bawah Majelis Tahunan Nederland, ditetapkan bahwa
Tarekat Mason Bebas bekerja dengan caranya sendiri dengan
simbol-simbol dan ritus. Ritusnya dapat dilukiskan sebagai
tindakan yang seluruhnya simbolis dan bersifat upacara,
yang ditempatkan dalam hubungan yang bermakna bagi
mereka yang mengalaminya. Suatu gambaran dari ritus
adalah bahwa manusia secara simbolis dilihat sebagai batu
kasar. Tugas yang diberikan Mason Bebas kepada dirinya
sendiri adalah bahwa batu kasar ini - jati dirinya sendiri -
dikerjakan menjadi bentuk yang murni, batu kubus. Suatu
bentuk dengan ukuran-ukuran murni dan dengan bidang-
bidang yang berdiri tegak lurus satu sama lain. Batu kubus
inilah yang harus pas dalam pembangunan, dalam arti
kiasan; karya bangunan rohani, rumah pemujaan yang
hendak dibangun kaum Mason Bebas bagi dirinya dan bagi
umat manusia,



Dengan mengolah dirinya sendiri, manusia dapat menja-
dikan dirinya cocok untuk “dipakai dalam pembangunan
rumah pemujaan”. Batu kasar diri sendiri harus dibuat cocok
dengan batu-batu lain, dengan sesama manusia. Tidak satu
Datu pun yang sama bentuknya dengan batu-batu lain, tetapi
semua batu sama nilainya. Dengan demikian Mason Bebas
‘mengerjakan dirinya sendiri dan dunia, lingkungannya;
dengan demikian ia menyumbang pada penyelesaian rumah
pemujaan dari umat manusia.

- Titik tolak dari dunia pemikiran ini adalah bahwa tidak
*orang manusia pun sempurna. Dengan mengolah dirinya
| sendiri, manusia dapat menjadi “manusia yang lebih baik”.
a-citanya, kubus yang murni, tersembunyl dalam wujud
dirinya sendiri dan “hanya menunggu” untuk dibebaskan.

Di samping itu manusia mempunyai kemampuan mere-
kam pengalaman dan pengetahuan, dan manusia dengan de-
‘mikian dapat melanjutkan dari titik di mana generasi-generasi
‘sebelumnya mengakhiri karya mereka. Manusia dapat mena-
o pelajaran dari pengalaman sendiri dan juga dari pemikiran
orang lain. Dalam kehidupan rohani manusia mempunyai
ampuan menjadi individu, suatu makhluk yang berpikir
_ i. Dalam Tarekat Mason Bebas diakui bahwa setiap
orang berhak untuk secara pribadi mencari kebenaran.

Cara berpikir individual dari Mason Bebas ini langsung
entangan dengan paksaan dari setiap bentuk pemikiran
wolektif. Hal itu telah menyebabkan Mason Bebas tidak pernah
":'-.»;. ikut serta dalam usaha mendapat kekuasaan, dengan
embentukan blok-blok kekuasaan.

- Manusia mempunyai kemampuan dan hak untuk mem-
mtuk suatu kesadaran norma sendiri. Dalam Tarekat Ma-
' Bebas ini merupakan suatu hal yang pasti diketahui, suatu
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tugas yang diberikan kepada diri sendiri. Tugas ini — mencari
kebenaran secara mandiri - tidak merintangi keyakinan
kepercayaan. Asal kepercayaan atau pandangan hidup ini
mengizinkan pemikiran mandiri ini.

Kemudian penulis membahas gagasan “Kesenian Keraja-
an”, sifat dari loge-loge atau “tempat kerja” di mana para Ma-
son Bebas bertemu dan Anggaran Dasar Tarekat. Kutipan beri-
kutini adalah tentang “pekerjaan di loge-loge dan tujuan yang
hendak dicapai.”

“Dalam hubungan loge, kerja sama diarahkan supaya
orang saling mendukung dalam pekerjaan terhadap batu
kasar, supaya orang bersikap sabar satu sama lain, supaya
orang bersedia melakukan apa saja untuk mengatasi per-
tentangan. Melalui pekerjaan bersama, bertumbuhlah kesa-
daran tentang tempat seseorang dalam suatu keseluruhan
yang lebih besar, menuju pengakuan nilai sesama manusia.
Juga menuju pengertian bahwa tidak seorang manusia pun
yang sempurna, bahwa terhadap batu sendiri masih tetap
ada yang dapat diperbaiki.”

Tidak ada tinjauan yang dapat lebih baik mengungkapkan
apa yang menjadi tujuan Tarekat Mason Bebas daripada teks
Anggaran Dasar yang telah disebut sebelumnya. Kalau di sini
disebut Anggaran Dasar, maka yang selalu dimaksudkan ialah
rumusan yang ditentukan pada tahun 1917 dan, terlepas dari
beberapa perubahan yang tidak penting, masih tetap berlaku.
Tentang asas-asas yang dimuat dalam Anggaran Dasar,
Akkerman berkata:

“Dalam Anggaran Dasarnya Tarekat Mason Bebas antara
lain mencantumkan bahwa sebagai dasar ditetapkan
pengakuan tentang nilai tinggi kepribadian manusia — hak
setiap orang untuk secara mandiri mencari kebenaran -
tanggung jawab moral terhadap perilaku diri sendiri -
kesamaan dalam wujud semua manusia — Tarekat umum



manusia — dan tugas setiap orang mengabdi demi kesejah-
teraan masyarakat.”

Pada akhir uraiannya penulis menyampaikan rumusan
singkat berikut tentang tujuan umum:

“Tarekat Mason Bebas mengupayakan perkembangan
harmonis manusia dan umat manusia”.

Dalam Anggaran Dasar sendiri pertanyaan apa sebenarnya
Tarekat Mason Bebas itu diajukan juga kepada Tarekat. Itu
dilakukan di Bab I, fasal 2 yang teksnya dikutip seluruhnya.?

ANGGARAN DASAR BAGI TAREKAT MASON BEBAS
DI BAWAH MAJELIS TAHUNAN NEDERLAND

BAB I
KETENTUAN-KETENTUAN UMUM
Fasal 2

1. Tarekat Mason Bebas adalah pandangan hidup jiwa yang
timbul dari dorongan batin, yang mengungkapkan dirinya
dalam upaya berkesinambungan untuk mengembangkan
semua sifat roh dan hati nurani, yang dapat mengangkat
manusia dan umat manusia ke tingkat susila dan moral
yang lebih tinggi. la diterapkan dalam pelaksanaan seni
hidup yang paling tinggi.

2. Tarekat, yang merupakan bagian merdeka dari persekutu-
an kaum Mason Bebas yang tersebar di seluruh permukaan
dunia, mempunyai tujuan untuk menjadi titik pusat bersa-
ma untuk pelaksanaan seni hidup ini dan berusaha menuju
perkembangan manusia dan umat manusia yang harmonis
dan beragam segi.

2. Anggaran Dasar Tarekat, edisi 1962
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3. Iabertolak dari kepercayaan yang kokoh kepada kenyataan
adanya Tarekat dunia susila dan rohani.

4. lajuga berpegang pada asas akan pengakuan dari:
— tingginya nilai kepribadian manusia;

— hak setiap orang untuk secara mandiri mencari kebe-
naran;

- tanggung jawab moral manusia atas perilakunya;
— persamaan dalam wujud semua manusia;
- tarekat umum semua manusia;

- kewajiban setiap orang untuk berbakti pada kesejahte-
raan masyarakat.

Tujuan universal tersebut di Hindia Belanda a.l. disebarkan
melalui buku jubileum yang diterbitkan oleh Tarekat Mason
Bebas Hindia Belanda pada tahun 1917 berkenaan dengan
ulang tahun ke-seratus lima puluh. Pada kesempatan itu teks
dari Fasal 2 tidak hanya diterbitkan dalam bahasa-bahasa Ba-
rat, melainkan juga dalam bahasa Melayu, Jawa dan Tionghoa.
Teks Jawa juga dicetak dalam aksaranya sendiri. Para
penyusun buku peringatan rupanya ingin menyatakan bahwa
Tarekat Mason Bebas tidak mengenal batas, dan bahwa pintu
pun terbuka bagi orang-orang Indonesia dan Tionghoa-In-
donesia yang berminat. Tetapi juga orang-orang Indonesia dan
Tionghoa-Indonesia yang mengerjakan terjemahannya -
orang-orang yang mempunyai kedudukan terkemuka di du-
nia—dengan itu telah menyatakan sifat universal dari Tarekat.

Sebelum kita dapat beralih kepada pembicaraan tentang
Tarekat Mason Bebas di Hindia Belanda, perlu diperhatikan
dahulu permulaan Tarekat Mason Bebas di Negeri Belanda,
sebagai pangkal dari gerakan masonik Belanda di luar negeri.
Namun dalam hal ini kita menghadapi masalah, sebab arsip
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Tarekat tidak mempunyai banyak bahan tentang periode itu.
Sebab itu kebanyakan penulis terpaksa mengacu pada suatu
dokumen yang disebut Annales dan mungkin telah disusun
oleh Louis Dagran. Boerenbeker, yang telah mempelajari per-
siapan publikasi sumber dalam sejarah “Loge Besar”, meragu-
kan apakah dokumen Dagran itu dapat diandalkan.’ Oleh
karena itu kita sebaiknya bersikap hati-hati terhadap infor-
masi tentang waktu itu. Sebab itu, kami akan memperhati-
kan interpretasi Boerenbeker mengenai data yang ada itu. Se-
lanjutnya suatu terbitan masonik lainnya dengan keterangan
tentang periode awal; atlas bergambar kultur-historis De
beoefening der Koninklijke Kunst in Nederland* (Pelaksanaan Seni
Kerajaan di Nederland).

Dagran dalam periode pertama itu, tak disangsikan lagi
memainkan peranan penting. Ia anggota dari loge pertama
di Den Haag yang didirikan pada tahun 1734 dengan nama
“Loge de Grand Maitre des Provinces Unies et de lan Généralité (Loge
Suhu Agung Provinsi-provinsi Serikat dan Negeri-negeri
Umum).” Yang mencolok di sini ialah ikatan dengan Perancis,
sebab bukan saja para pendiri mempunyai nama-nama Peran-
cis, tetapi loge itu juga menerima pengakuan legal masoniknya
melalui suatu surat konstitusi Perancis (setahun kemudian
disusul oleh surat konstitusi dari Loge Agung di London).
Lowensteijn menduga bahwa pada tahun 1734 di Leeuwarden
telah didirikan sebuah loge dengan nama ‘De Friesche Loge’,
namun tidak ada keterangan lain tentangnya.’

Pada tahun 1735 Loge Den Haag tersebut memperoleh sta-
tus Loge Agung, dengan bendahara jenderal dari Pangeran
Oranye sebagai Suhu Agung. Pada tahun itu didirikan loge

3. Boerenbeker 1979, XIII
4. De beoefening der Koninklijke Kunst in Nederland 1971
5. Lowensteijn 1961, 1
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kedua di Den Haag, yang dinamakan “Le Véritable Zele (Pan-
dangan Jauh yang Sejati).” Dagran menjadi salah seorang
pendiri serta ketua dari loge tersebut. Namun juga pada tahun
1735 Tarekat Mason Bebas Belanda ditimpa larangan dari
Staten van Holland en Westfriesland (DPR Holland dan
Friesland Barat). Alasan untuk itu adalah hubungan dekat dari
kaum Mason Bebas terkemuka dengan partai dari Pangeran
Willem IV —waktu itu adalalh periode kedua tanpa wali negeri
(stadhouder). Dalam suatu penelitian baru-baru ini tentang
persoalan tersebut, ternyata ada motif-motif lainnya juga.®

Dibutuhkan waktu k.. sepuluh tahun sebelum kegiatan
loge dapat dilanjutkan. Radermacher masih tetap Suhu
Agung, dengan Dagran sebagai Wakil Suhu Agung [seorang
pejabat yang menjabat sebagai wakilnya, St.]. Yang disebut
terakhir ini telah membuka kedua loge itu setelah larangan
dicabut. Pada waktu Radermacher meninggal pada tahun
1748, ].G. baron van Wassenaar menjadi Suhu Agung yang
baru, dan ia memegang jabatan tersebut sampai tahun 1752.
Lowongan yang dengan demikian terjadi baru terisi pada ta-
hun 1756. Dengan terpilihnya A.N. baron van Aerssen van
Beyeren sebagai Suhu Agung dan Carel baron van Boetzelaer
sebagai wakilnya, Tarekat Mason Bebas memperoleh landasan
yang kokch.

Tentang susunan sosial dan sifat dari Tarekat Mason Bebas
Belanda pada abad ke-18, Boerenbeker mengatakan bahwa
anggota-anggotanya pada waktu itu berasal dari kaum
ningrat, para bupati dan tokoh-tokoh masyarakat, dan bahwa
pihak militer diwakili dengan baik. Sama dengan kaum Ma-
son Bebas dari Benua Eropa, mereka cenderung membawa
gaya hidup mereka juga ke dalam loge-loge. Berbeda dengan

6. Bouman 1988, 143-152



kebiasaan di Inggris Raya, mereka suka hal-hal rahasia dan
bersikap agak bercanda terhadap bentuk-bentuk keupacaraan
yang telah ditentukan. Boerenbeker merumuskannya sebagai
berikut, “di Benua [Eropa], orang dengan semangat tinggi me-
lakukan penelitian pribadi dari nilai-nilai batin yang tertanam
dalam metoda Seni Kerajaan, di mana unsur permainan hadir
begitu menonjol. Di benua, mereka tidak terikat dengan tradisi
yang telah terbentuk selama berabad-abad di loge-loge
pertukangan di Inggris. Sebab itu mereka dapat seluruhnya
terjun ke dalam bentuk yang ditawarkan, suatu bentuk yang
membuka kemungkinan untuk memainkan permainan serba
tahu dengan sentuhan ningrat secara serius dan dengan
pengabdian.”” Ciri-ciri ini dapat ditemukan kembali dalam
status Suhu Agung di negeri kita, dan dengan cara pejabat
tersebut menampilkan peranannya. Bukanlah kebetulan
bahwa para Suhu Agung di abad ke-18 selalu berasal dari
lingkungan ningrat.

Pada umumnya pendirian Loge Agung dianggap terjadi
pada tanggal 26 Desember, yakni hari di mana wakil-wakil
dari 11 loge yang disebut “Loges Fondatrices (Loge-loge
Pendiri)” berkumpul di Den Haag. Namun pendapat bahwa
pada waktu itu masalahnya adalah pemilihan Suhu Agung
yang baru dan bahwa Loge Agung pada kenyataannya
merupakan penerus dari loge yang didirikan tahun 1735, ada
benarnya juga. Salah satu tindakan pertama dari Loge Agung
adalah penugasan kepadaJ.P.J. du Bois untuk menerjemahkan
Constitutions dari Mason Bebas Skotlandia James Anderson
dengan judul terjemahan Verbintenissen en wetten deeser Maat-
schappije (Ikatan dan hukum Perhimpunan ini). Pada kenya-
taannya Du Bois melakukan lebih dari itu. Ia merancang se-
buah Kitab Undang-undang untuk Tarekat Mason Bebas

7. Boerenbeker 1979, xv
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Nederland, di mana ia memang bertolak dari karya Ander-
son, tetapi di pihak lain juga memperhitungkan pendapat-
pendapat di Belanda serta sistem hukum yang berlaku di
Belanda. Kitab Undang-undang dari Du Bois yang selesai pada
tahun 1761 telah sangat mempengaruhi organisasi dan cara
kerja Tarekat Mason Bebas Nederland. Untuk pertumbuhan
menuju jatidiri sendiri, penting agar Kuasa Agung Belanda
menjadi mandiri pada tahun 1770, terlepas dari Inggris, yang
sampai tahun itu merupakan induknya.

Tarekat Mason Bebas dipengaruhi suasana zaman itu, dan
Boerenbeker mengatakan organisasi itu menjadi “pembawa
dan penyebar pikiran pencerahan humaniter, dan menjadi
sekolah bagi anggota-anggotanya untuk menggembleng diri
menjadi warga yang baik sesuai cita-cita baru para warga.”
Perubahan ini tentunya tidak terlepas dari perubahan-per-
ubahan yang terjadi di banyak bidang di Eropa pada zaman
itu. Salah satu di antaranya adalah “hak-hak dan kewajiban-
kewajiban warga, hubungannya dengan negara dan masyara-
kat, sikapnya terhadap dirinya sendiri dan hubungannya
dengan sesamanya manusia.”®

Peralihan dari suatu perkumpulan kaum ningrat ke suatu
perkumpulan di mana unsur warga biasa menjadi mayoritas,
dicerminkan dalam perundang-undangan Tarekat. Perban-
dingan antara Kitab Undang-undang Du Bois dengan karya
yang diselesaikan pada tahun 1801 dari J.A. de Mist, Wetboek
voor de Broederschap der Vrij-Metselaaren in de Bataafsche Republiek
en derzelver Colonién en Landen (Kitab Undang-undang untuk
Tarekat Kaum Mason Bebas di Republik Batavia dan Jajahan-
jajahan serta Negeri-negerinya), menurut Boerenbeker me-
nunjukkan betapa besar perundang-undangan masonik ber-

8. Idem, xxii
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ubah dalam arti kewargaan. Unsur ningrat suasana ringan
telah digeser oleh sifat warga-serius yang sejak saat itu menjadi
sifat khas Tarekat Mason Bebas Nederland.

Kalau Kitab Undang-undang berlaku juga bagi persekutu-
an kaum Mason Bebas di “Jajahan-jajahan serta Negeri-negeri
Republik Batavia”, maka Resolutie-Boek (Buku Resolusi) dari
Loge Agung yang diterbitkan Boerenbeker mengenai tahun-
tahun 1756-1781 memuat keputusan-keputusan berkaitan de-
ngan loge-loge di Belanda dan “Pemukiman Penduduk Jajah-
an”. Sudah sejak agak dini, sewaktu Loge Agung pada 23
Desember 1739, telah diambil keputusan untuk mengangkat
Jacob Larwood van Scheevikhaven menjadi “Suhu Agung Pro-
vinsial atas Hindia Belanda”.’ Sebelum keputusan pengang-
katan dikeluarkan, telah dilakukan pembayaran uang yang
cukup besar, sebab Van Scheevikhaven telah mentransfer jum-
lah uang sebesar 100 dukat, sebagai “Dongratuit” [semacam
uang pengakuan, St.]. Yang dimaksud dengan Hindia Belanda
adalah seluruh daerah di Asia di mana VOC mempunyai pe-
mukiman. Suatu loge di Jawa menurut buku resolusi itu baru
ada pada tahun 1764.

Pada tahun 1770, seperti telah dikatakan sebelumnya, Loge
Agung Inggris memberikan pengakuan kepada loge di Belanda
sebagai “Loge Agung Nasional Provinsi-provinsi Serikat, Ne-
geri-negeri umum dan jajahan-jajahannya.” Pada waktu itu wi-
layah hukum masonik Inggris meliputi seluruh dunia, kecuali
wilayah-wilayah di mana beroperasi loge-loge agung lain yang
diakuinya. Wilayah dari Loge Agung Belanda jatuh bersamaan
dengan wilayah kekuasaan Negara Nederland, dan sebenar-
nya wilayah Kompeni tidak termasuk di dalamnya, sebab baru
masuk menjadibagian Negara Nederland pada tahun 1800.

9, Idem, 21
10. Idem, 74
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Sebagai penutup dari fase awal Tarekat Mason Bebas
Belanda, akan diberikan gambaran tentang cara bagaimana
pertemuan-pertemuan loge diselenggarakan pada abad ke-
18. Gambaran ini didasarkan atas Cultuurhistorische platenatlas
van de Nederlandse Vrijmetselarij (Atlas Bergambar kultur-
historis tentang Tarekat Mason Bebas Belanda),'" dan
dimaksudkan untuk memberikan gambaran kepada pembaca
apa yang terjadi diloge-loge itu. Para pengarang atlas tersebut
berpendapat bahwa ada persamaan yang kuat dengan apa
yang dipraktikkan di Inggris. Dilain pihak dapat diperkirakan
bahwa jalannya upacara di loge Hindia pada zaman itu tidak
banyak berbeda. Pertemuan-pertemuan biasanya diadakan di
hotel-hotel sederhana atau losmen-losmen, di mana pengurus
hotel atau losmen bersangkutan yang melakukan tugas “pela-
yan” diwajibkan untuk tutup mulut.

“Setiap loge bulanan dibuka dengan suatu upacara singkat,
di mana dibacakan notulen pertemuan sebelumnya dan
disahkan. Kemudian diselesaikan masalah-masalah rumah
tangga, dibacakan dan dibahas papan-papan gambar
[sebutan untuk surat masonik, St.] yang masuk, dan
dipungut suara tentang penerimaan calon-calon anggota,
dan mungkin juga dari pengunjung-pengunjung. Kalau
sudah selesai dengan acara rumah tangga ini, maka
pengunjung-pengunjung — kalau ada — dipersilakan masuk
dan disambut. Kemudian para calon dilantik - biasanya dua
atau lebih sekaligus — dan setelah mereka “secukupnya
melakukan percobaan ketangkasan”, seperti disebut oleh
notulen, maka sesuai kebiasaan mereka diterima. Kemudian
pembicara menjelaskan lukisan. Ini diikuti dengan
“pelatihan dalam pekerjaan biasa”, yakni diajukannya
pertanyaan-pertanyaan katekhismus kolom demi kolom, di
mana setiap orang secara bergilir menjawab satu pertanyaan
atau lebih. Dengan cara ini orang secara lambat laun akan

11. De beoefening der Koninklijke Kunst, 25-26
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mengenal dan menguasai seluruh katekhismus. Setelah para
anggota berlatih dengan cara ini, para pengunjung diantar
keluar dengan khidmad. Kemudian menyusul suatu acara
rumah tangga kedua, di mana dibicarakan apakah para
anggota yang mau meninggalkan loge akan diberikan paten
atau tidak. Paspor masonik seperti itu tidak diberikan
sebelum semua kewajiban kontribusi bulanan dilunasi.
Kadang-kadang juga terjadi bahwa alasan yang diberikan
untuk permintaan supaya diberhentikan dan diberikan
paten ternyata kurang dapat diterima, dan oleh sebab itu
tidak diberikan paten, umpamanya selama yang
bersangkutan masih harus menyelesaikan tugasnya di loge.
Dalam pembicaraan rumah tangga ini juga ditetapkan
tujuan untuk uang yang dikumpulkan dalam pertemuan
itu; seringkali uang itu diperuntukkan sebagai bantuan
kepada orang-orang yang memiliki paten dan surat
rekomendasi yang baik dan memohon bantuan kepada loge.
Setelah acara rumah tangga itu selesai, loge ditutup dengan
upacara singkat. Orang-orang tidak langsung pergi,
melainkan berkumpul di loge meja, yang juga dibuka dan
ditutup dengan upacara singkat. Pada awal loge meja,
peraturan-peraturan meja dibacakan, yang dimaksudkan
supaya semua kegiatan di meja berjalan secara teratur,
namun yang juga jelas-jelas mempunyai sifat bermain.
Beberapa kondisi atau ucapan mohon kebahagiaan pihak
tertentu pada waktu mengangkat gelas minuman dijalankan
dengan cara istimewa, dan disertai manuver-manuver; yang
biasanya disusul oleh lagu-lagu meja.

. Loge-loge Belanda tertua di Asia dan hubungan mereka

dengan Tarekat di Nederland

Menurut A.S. Carpentier Alting sudah sejak sebelum 1756
“sudah ada banyak Mason Bebas di Hindia Timur (Indone-
sia)”,” sedangkan loge tertua di bawah kekuasaan seorang
Suhu Agung Belanda di Asia adalah loge”Salomon”. Loge itu

12. Carpentier Alting 1884, 284
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didirikan di Tandalga, Benggala.”® Atas dasar keputusan-
keputusan yang diambil Loge Agung di Belanda pada tahun
1759, ternyata bahwa Surat Konstitusi memang benar-benar
telah diberikan." Berkat Hageman, menjadi jelas bahwa berdi-
rinya loge “Salomon” berhubungan dengan ekspedisi militer
yang pada tahun 1759 dikirim dari Batavia untuk melindungi
milik Kompeni di pesisir Benggala dari pihak Inggris. Gugus
perang Belanda waktu itu terdiri dari tujuh ratus orang dan
di antara mereka terdapat nakhoda Jacobus Larwood van
Scheevikhaven. Seperti telah dikemukakan, menurut keputus-
an Loge Agung pada akhir tahun itu, sebagai anggota loge
Amsterdam “Concordia Vincit Animos” ia telah diangkat
menjadi “Utusan” atau “Suhu Agung Provinsi atas Hindia
Belanda.” Dia rupanya juga pendiri dari loge “Salomon”.”
Mendahului berdirinya loge-loge di Batavia pada tahun 1764
dan 1767, akan dibicarakan dulu kehidupan masonik di pemu-
kiman-pemukiman yang dimiliki Kompeni di luar Hindia (In-
donesia), yaitu pusat-pusat perdagangan di Sri Lanka dan di
pesisir India.

Di bawah George Steendekker, yang juga nakhoda sama
seperti Scheevikhaven dan juga penggantinya sebagai Suhu
Agung Provinsi pada tahun-tahun 1770-1773, pada tahun 1770
didirikan loge “De Getrouwigheid (Kesetiaan)” di Kolombo,
dan pada tahun 1770 loge “D’Opregtheid (Kejujuran)” juga
di Sri Lanka. Pada tahun itu juga di Tanjung Harapan Baik di
Afrika, yang sejak dahulu merupakan tempat pembekalan
bagi kapal-kapal Kompeni, didirikan loge “De Goede Hoop
(Harapan Baik)”. Setahun kemudian di Negapatnam, di pesisir
Koromandel di India, didirikan loge “De Langgewenschte

13. Hageman 1866, 48
14. Boerenbeker 1979, 21 dan 266
15. Hageman 1866, 6
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(Yang Sudah Lama Diharapkan)”. Akhirnya, pada tahun 1775
didirikan loge “St. Jean de la Concorde” di kota Hougly di
daerah Suratte, India. Bahwa tidak banyak diketahui tentang
loge-loge tersebut, mungkin disebabkan oleh karena pada
akhir abad ke-18 semua milik Kompeni di India direbut pihak
Inggris. Dalam keadaan seperti itu, kegiatan, loge-loge itu ter-
hentikan atau diambil alih pihak Inggris dan diberikan nama
yang lain.

Seperti telah dikemukakan sebelumnya, utusan-utusan
dari loge-loge yang berkumpul pada bulan Desember 1759 di
Den Haag untuk pertemuan Loge Agung, telah diberitahu-
kan dalam suatu rapat bahwa Larwood van Scheevikhaven
[juga di eja “Laxwood” dan “Schevichaven”, 5t] telah diang-
kat menjadi “Suhu Agung Provinsial atas Hindia Belanda”.'®
Juga diberitahukan bahwa rupanya Van Scheevikhaven berse-
dia berkorban banyak untuk jabatan yang tinggi itu, yang men-
jadinyata dari jumlah uang banyak yang dibayarkannya kepa-
da kas Loge Agung tersebut. Hageman menyebut profesi Van
Scheevikhaven sebagai “komandan kapal” dan dalam jabatan
seperti itu ia rupanya bekerja untuk Kompeni. Namanya tim-
bul lagi pada tahun 1759 juga sebagai salah seorang pemo-
hon surat konstitusi untuk loge “Salomon” di Tandalga, Beng-
gala.”

Buku Hageman tentang periode awal Tarekat Mason
Bebas Belanda di luar Nederland memuat suatu bab tentang
“utusan-utusan superior” dari Loge Agung, atau tepatnya dari
“Kemaster-agungan Holland”, sebab instansi itulah yang
memberikan kuasa provinsial atas bagian timur dan barat Hin-
dia melalui “pendelegasian dan representasi”. Menurut per-

16. Boerenbeker 1979, 21
17. Lowenstein 1961, 129
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aturan-peraturan baru tahun 1760, pengangkatan, pendelega-
sian dan pengutusan untuk “wilayah-wilayah jauh” masih
tetap merupakan prerogatif Suhu Agung Holland.'

Penetapan seorang Suhu Agung Provinsial atas Hindia Be-
landa menimbulkan pertanyaan, wilayah-wilayah mana saja
yang termasuk di bawahnya. Dalam kenyataannya, wilayah-
nya sangat kecil, sebab hanya meliputi wilayah loge “Salo-
mon”. Keadaan itu dapat dibandingkan dengan keadaan di
Belanda pada tahun 1735 ketika J.C. Radermacher menjadi
Suhu Agung dari satu-satunya loge Belanda, yang diberi nama
keren “Loge du Grand Maitre des Provinces Unies et de la
Généralité (Loge Suhu Agung Provinsi-provinsi Serikat dan
Negeri-negeri Umum).” Gelar-gelar mentereng juga tidak ku-
rang di Asia, sebab di tahun 1765 loge “Salomon” dibentuk
sebagai “Loge Agung Provinsial untuk Benggala, Hindustan,
Persia, dan pesisir-pesisir Koromandel serta Malabar, dan juga
pulau Sri Lanka.”"

Setelah Van Scheevikhaven, masih dua orang Belanda di
Asia menjadi wakil dari Suhu Agung Holland, yakni George
Steendekker, yang tercatat dalam buku Hageman sebagai
Wakil Suhu Agung Nasional, dan Abraham van der Weyden.
Steendekker dan Van der Weyden seakan diangkat secara ad
hoc, dengan tugas untuk memberikan konstitusi kepada suatu
loge tertentu di Hindia. Misi itu mereka terima berkat kenyata-
an bahwa mereka memang harus ke Hindia berhubung de-
ngan pekerjaan mereka. Peresmian loge-loge “La Vertueuse
(Kesucian)” dan “La Fidele Sincérité (Kesetiaan Ikhlas)” me-
mang terjadi sewaktu kehadiran mereka. Tidak ada lagi wakil-
wakil lain yang diangkat, dan memang dapat dimengerti,

18. Hageman 1866, 17.
19. Lowensteijn 1961, 129
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mengingat bahwa antara tahun 1772 dan tahun 1801 tidak ada
lagi penambahan loge baru di Hindia. Resolusi-resolusi Loge
Agung tidak menyebut lagi tentang jabatan wakil Suhu Agung
sampai terjadinya pertemuan Majelis Tahunan Republik Bata-
via pada tahun 1799. Tahun itu merupakan awal suatu fase
baru dalam sejarah Tarekat Mason Bebas Hindia, dan dalam
hubungan masonik-organisatoris antara Belanda dan Hindia.

Untuk dapat menjawab pertanyaan mengapa di Den Haag
diambil langkah seperti itu, maka penting diketahui situasi
pada saat itu di Eropa. Oleh karena adanya persekutuan Pe-
rancis-Belanda melawan Inggris, maka hubungan ke seberang
lautan menjadi sangat sulit. Wilayah-wilayah kolonial Belanda
harus mengurus diri sendiri, dan hal yang sama dapat dikata-
kan tentang Tarekat Mason Bebas di Hindia. Mungkin juga
bijaksana untuk menjadikan Tarekat Mason Bebas Hindia
lebih mandiri, mengingat bahwa ada kemungkinan wilayah
itu jatuh ke tangan musuh. Selama berlangsungnya Majelis
Tahunan tersebut, diumumkan pengangkatan “Wakil Suhu
Agung atas bagian-bagian timur dan barat Hindia Batavia”,
dan yang dipilih ialah Nicolaas Engelhard.?

Engelhard, direktur dan gubernur pesisir timur laut Jawa,
merupakan tokoh yang sangat berpengaruh dalam hierarki
dan berkedudukan di Semarang. Berdasarkan instruksi kepa-
danya pada tahun 1798 oleh “Suhu Agung Nasional dan Peja-
bat-pejabat Besar Tarekat Republik Batavia”, ia mendirikan di
Semarangloge “La Constante et Fidele (Selamanya Setia)” pada
tahun 1801. Mulai dengan Engelhard, yang memegang fung-
sinya selama seperempat abad, diangkat sederetan panjang
wakil-wakil Suhu Agung yang sebagai wakil di Hindia dari
Suhu Agung menjalankan kekuasaan masonik tertinggi di situ.

20. Boerenbeker 1991, 3
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Secara organisatoris, Den Haag membawahkan Tarekat
Mason Bebas Hindia dan hal itu selalu dipertahankan. Pem-
bawahan itu mempunyai arti rangkap, sebab di dalam Tarekat,
loge-loge Hindia tidak sama kedudukannya seperti loge-loge
Belanda. Mereka bukan saja tidak mempunyai hak suara di
Majelis Tahunan [Sidang umum tahunan dari pengurus besar
dan utusan-utusan berbagai loge. St.], malahan mereka tidak
diperbolehkan untuk diwakili orang lain. ].H. Carpentier
Alting di kemudian hari membandingkan soal tidak ada sua-
ranya jajahan Hindia Belanda secara politis dengan keadaan
Tarekat Mason Bebas Hindia, dan menyindir bahwa kaum
Mason Bebas Belanda pada umumnya mempunyai prasangka
yang sama terhadap kaum Mason Bebas Hindia seperti pra-
sangka di Belanda pada umumnya terhadap orang-orang
Belanda di jajahan-jajahan.”’ Setelah pada tahun 1837 hal itu
dipersoalkan oleh loge-loge di Amsterdam, baru pada tahun
1844 diberi hak kepada loge-loge di seberang lautan untuk
diwakili oleh suatu loge Belanda dalam penyelenggaraan
Majelis Tahunan.

Dalam pembawahan organisatoris tidak terjadi perubahan
setelah pada tahun 1899 didirikan Loge Agung Provinsial un-
tuk Hindia Belanda. Loge Agung ini tidak mempunyai status
lain kecuali mempersatukan loge-loge Hindia, sebab ia tidak
pernah mempunyai kedudukan mandiri. Walaupun selama
abad keduapuluh keinginan atas kemerdekaan Tarekat Ma-
son Bebas sering disuarakan, dan ketegangan-ketegangan
kadang-kadang memuncak, sampai akhir Tarekat Mason
Bebas Belanda di Indonesia kesatuan itu tetap dipertahankan.

21. IMT th 12, 107
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3. Tarekat Mason Bebas dan ciri-ciri masyarakat Hindia
Belanda yang beragam

Pertanyaan sekarang timbul: hubungan apakah terdapat
antara Tarekat Mason Bebas sebagai gejala kultur Eropa Barat
dan sebagai perhimpunan yang sebagian besar anggota-ang-
gotanya orang Belanda, dengan masyarakat kolonial di Hindia
yang majemuk? “Majemuk” artinya bahwa masyarakat diben-
tuk oleh orang-orang dengan latar belakang etnis yang bera-
gam, “kolonial”, sebab ada kelompok dominan yang terdiri
dari orang-orang Belanda. Dengan sendirinya kedudukan dari
Tarekat Mason Bebas dalam masyarakat seperti itu akan berbe-
da sama sekali daripada kedudukan Tarekat Mason Bebas
dalam masyarakat homogen di Eropa Barat. Salah satu masa-
lah adalah, sikap seperti apa harus diambil Tarekat Mason
Bebas yang dikuasai orang Belanda, terhadap keanggotaan
orang-orang dari kelompok etnis yang berbeda. Sebab, menu-
rut asas masonik, semua orang sama “dalam wujudnya”, dan
tidak ada alasan mendasar untuk menolak keanggotaan calon-
calon yang memenuhi syarat-syarat umum. Sebaliknya, ma-
syarakat kolonial ditandai oleh colour bar terhadap orang-
orang Indonesia, sedangkan suatu shade bar memisahkan
orang kulit putih dari orang-orang Belanda berkulit berwar-
na‘ZZ

Titik pangkal dari tinjauan ini adalah sajak termasyhur
karangan Mason Bebas Rudyard Kipling, dari “Ballad of East
and West”.

Oh, East is East, and West 1is West,
and never the twain shall meet,

Till Earth and Sky stand presently at
God's great Judgement seat,

22. Van der Veur 1961, 93
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Buit there is neither East nor West,
Border, nor Breed, nor Birth,

When two strong men stand face to face
Though they come from the end of earth

Terjemahan bebas ke dalam bahasa Indonesia oleh
Toenggoel P. Siagian. berbunyi®,

O, Timur tetaplah Timur, dan Barat tetaplah Barat,

Tak pernah keduanya mungkin bertemu,

Sampai tiba hari di mana Bumi dan Langit menghadap

Kursi Pengadilan Allah;

Tapi tidak ada artinya Timur ataupun Barat,

Batas, asal ataupun usul

Kalau dua lelaki kuat berdiri saling berhadapan

Walaupun mereka datang dari ujung dunia yang bertentangan.

Masalahnya disimpulkan di sini: memang ada perbedaan-
perbedaan nyata dalam batas, ras, dan kelahiran, namun hal-
hal itu tidaklah perlu menjadi halangan untuk pengertian dan
kerja sama. Sepertinya Kipling dengan pesan ini ingin meng-
ubah sikap orang-orang sezamannya, yang lebih condong
memegang pendapat yang bertentangan dari yang dianutnya.
Ia sudah terbiasa dengan masyarakat majemuk di India
Inggris, dan pendapat seperti yang terungkap dari sajak itu,
mungkin merupakan akibat dari pengalamannya yang diper-
olehnya di dunia itu.

Suatu pertanyaan yang menarik adalah sampai sebagai-
mana jauh terciptanya credo Kipling dipengaruhi Tarekat
Mason Bebas di India Inggris, di mana loge pertama sudah
didirikan pada tahun 1730. Bukan saja credo itu memenuhi
asas-asas Tarekat Mason Bebas, tetapi juga praktik kehidupan
loge di India Inggris menunjukkan bahwa kerja sama antara

23. Dibelandakan secara bebas oleh anggota Mason letswaart di AMT
th 31, 409

20




anggota-anggota agama berlainan dan dengan latar belakang
berbeda, sangat mungkin terlaksana. Dalam suatu artikel da-
lam Algemeen Magconniek Tijdschrift (Majalah Masonik Umum),
De Boer menyampaikan kata-kata Kipling sendiri: “Aku di-
lantik oleh seorang Hindu, dinaikkan pangkat oleh seorang
Muslim dan diangkat oleh seorang Eropa.” Pelantikannya di-
lakukan di loge “Craft and Hope” di Lahore. Di samping bal-
lade tersebut, Kipling masih akan memperlihatkan dalam be-
berapa karya sastra lainnya bahwa ia seorang Mason Bebas.*

Bahwa visi Kipling dapat ditemukan lagi dalam ide persa-
maan masonik telah ditegaskan pada tahun 1947, ketika
dorongan menuju hubungan-hubungan baru muncul di ma-
na-mana di dunia kolonial. Hal itu terjadi dalam sebuah artikel
dalam Indisch Magonniek Tijdschrift (Majalah Masonik Hindia),
di mana penulis menunjuk pada usaha Kipling sebagai sastra-
wan untuk mewujudkan pendekatan antara Timur dan Ba-
rat.”® Namun kita perlu bersikap hati-hati mengenai hal ini.
Walaupun memang cita-cita Kipling adalah untuk mendekat-
kan perorangan-perorangan yang beritikad baik, namun hal
itu baginya tidak mempunyai konsekuensi untuk hubungan
politik yang lain, yang didasarkan atas persamaan antara ne-
geri jajahan dan negara induk. Itulah zaman ketika white man’s
burden — yaitu tugas untuk membawa sesama manusia yang
berkulit berwarna, kepada tingkat peradaban yang lebih tinggi
— masih menekan berat pada pundak kolonisator Inggris.

Perlu juga dijaga terhadap idealisme berlebihan, seperti
dinyatakan seorang Mason Bebas India yang dimuat pada
tahun 1973 dalam Newsletter dari Grand Lodge (Loge Agung)
India, di mana diuraikan 250 tahun sejarah masonik di India.

24, Idem, 408-409
25. IMT th 49, 75
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Ternyata bahwa pada tahun 1775 orang India pertama menjadi
anggota Tarekat, yaitu anak lelaki tertua dari Nabob [gelar
dari pejabat tinggi pribumi, St] dari Karnatik. Dalam suatu
ringkasan untuk Algemeen Magonniek Tijdschrift Venema me-
nulis bahwa orang-orang India jelas tidak didorong menjadi
anggota. Malahan diloge-loge yang ada rupanya terdapat sua-
sana sedemikian rupa, sehingga para anggota India tergerak
untuk mendirikan loge-loge baru yang terutama dimaksudkan
untuk bangsa mereka sendiri. Dengan cara itu pada tahun
1883 didirikan “Coronation Lodge”. Suatu perkembangan
yang nyata dalam Tarekat Mason Bebas di India baru terjadi
setelah pada tahun 1961 didirikan “Grand Lodge of India”.
Sejak tahun itu terjadi pertumbuhan pesat sehingga pada ta-
hun 1970 sudah ada enam puluh loge dengan k.I. 3500 ang-
gota.®

Setelah fakta-fakta yang nyata ini, kelihatannya lebih baik
untuk mengatakan bahwa Kipling secara romantis ingin
mengungkapkan suatu impian, di mana upaya menuju Tare-
kat umum manusia merupakan suatu gagasan yang menarik.
Dalam hal itu perlu diingat bahwa waktu itu ada perasaan
superior yang umum pada orang Barat.

Penting untuk bertanya dengan cara apa kaum Mason
Bebas Nederland menggambarkan penyebaran Tarekat dan
kerja sama atara Timur dan Barat sebagai titik tolak masonik
dalam hubungan Belanda Hindia.

Sebelum hal ini dibicarakan, perlu dikatakan sesuatu dahu-
lu mengenai pendapat yang terdapat di fase dini dari Tarekat
Mason Bebas yang terorganisir tentang keanggotaan orang
bukan-Eropa. Tidak ada kesangsian bahwa gagasan-gagasan
masonik berasal dari Inggris. Tanpa apa yang telah tercapai

26. AMT th. 27, 391
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di Inggris Raya dan Irlandia pada awal abad ke-18, tidak dapat
dibayangkan adanya Tarekat Mason Bebas.?” Pengaruh Inggris
a L. kelihatan dari The Old Charges yang berasal dari tahun 1723,
yang juga tersebar di Belanda. Terbitan tersebut merupakan
kumpulan peraturan, mula-mula hanya dimaksudkan untuk
digunakan di loge-loge di London. Salah satu peraturan ialah
bahwa para anggota di luar loge harus menghindari terjadinya
pertikaian kata tentang agama, kebangsaan dan politik.

- Peraturan ini rupanya berhubungan dengan keributan dalam
negeri dari zaman Cromwell, dan perbedaan pendapat yang
tajam mengenai soal agama pada zaman Reformasi.

Gagasan tentang Tarekat universal, salah satu saka guru
dari Tarekat Mason Bebas, meminta para anggota untuk meng-
upayakan apa yang mempersatukan manusia dan meng-
hindari apa yang membawa perpecahan. Konsekuensinya
ialah sikap toleransi dan rasa hormat terhadap pendapat
~orang lain. Sebab itu memperuncing perbedaan pendapat
tentang soal agama, tidak dibenarkan berdasarkan alasan itu.
Tentunya juga di negara Belanda ditekankan kepada kaum
Mason Bebas supaya menghormati pendapat orang lain, dan
‘mengusahakan suatu Tarekat yang mempersatukan semua.
Peraturan-peraturan tersebut, yang terdapat dalam versi
‘bahasa Belanda dari The Old Charges, bertolak dari gagasan

sahwa kaum Mason Bebas terhisab pada “semua bangsa,
logat, kekerabatan dan bahasa”, dan bahwa Tarekat Mason
‘Bebas harus menjadi sumber dari persahabatan yang setia
‘antara orang, yang kalau tidak begitu akan tetap terpisah satu
‘sama lain. Ungkapan “semua bangsa, logat, kekerabatan dan
ahasa” juga ditemukan dalam surat-surat konstitusi yang
eluarkan atas nama Suhu Agung Tarekat Nederland pada

27 Zeijlemaker 1972,13
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pendirian loge baru di Hindia. Sebagai contoh dapat diguna-
kan surat konstitusi Suhu Agung Nederland Van Boetzelaer
tahun 1769, yang dikeluarkan untuk loge Batavia La Vertuese.”
Dari dokumen tersebut ternyata bahwa salah satu tugas sang
Suhu Agung adalah untuk memajukan Tarekat Mason Bebas
bukan hanya di negara sendiri, melainkan menyebarkannya
ke seluruh dunia. Teks yang menyebut hal itu adalah sebagai
berikut:

“Begitulah sesuai dengan Kewajiban yang dibebankan
kepada kami, untuk memberitahu tentang Terang, yang
kami beruntung telah terima, juga kepada orang lain, ya
bahkan sampai ke ujung dunia yang dikenal dan dengan
demikian menyebarkan pengetahuan kami yang luhur di
tengah-tengah bangsa-bangsa, bahasa-bahasa dan negara-
negara...”

Sekitar tahun 1770 penyebaran Tarekat Mason Bebas di
wilayah Kompeni rupanya merupakan sesuatu yang telah
diprogramkan. Pertanyaannya sekarang ialah kapan usaha-
usaha pertama dilakukan untuk melaksanakan kewajiban itu
terhadap penduduk non-Eropa, dan apa hasilnya.

Untuk menjelaskan, di dunia yang seperti apa Tarekat
Mason Bebas masuk di Hindia, perlu dikatakan sesuatu
mengenai keadaan setempat dan hubungan antara segmen-
segmen penduduk yang berlainan itu di tempat-tempat di
mana loge-loge pertama didirikan. Mula-mula loge-loge ini
hanya ditemukan di kota-kota dagang yang besar di pesisir,
yaitu Batavia, Semarang, Surabaya dan Padang. Di kota-kota
tersebut unsur Eropa mempunyai posisi yang kuat. Setelah
beberapa waktu, jumlah orang Eropa bertambah dan mem-
bangun komunitas yang tertutup di mana para anggotanya

28. Buku Peringatan 1767-1917, 161
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saling membutuhkan. Hubungan dengan segmen-segmen
warga kota lain terjadi pada tingkat pemerintahan, dan diba-
tasi pada wakil-wakil dari kaum elit setempat. Hubungan yang
pribadi antara orang Eropa dan non-Eropa terjadi di keluarga-
keluarga di mana laki-laki dan perempuan orang Indonesia
bekerja sebagai pembantu rumah tangga. Di kota-kota yang
lebih kecil di pedalaman, di mana jumlah orang Belanda jauh
lebih kecil, pengaruh mereka terhadap lingkungan sekitarnya
pun tidak besar, dan hubungan-hubungan terjalin secara lebih
langsung dan pada tingkat yang berbeda. Oleh karena sering
tidak mengenal lingkungannya, orang-orang Belanda yang
kebanyakan merupakan pegawai pemerintah, administratur
perkebunan, atau tentara, harus lebih mengandalkan tokoh-
tokoh dari masyarakat Indonesia. Kontak-kontak yang dengan
demikian terjadi, membantu mengurangi rintangan-rintangan
yang ada, dan bahkan menghasilkan rasa hormat dan peng-
hargaan satu sama lain. Hubungan-hubungan pribadi yang
dengan demikian terjalin merupakan alasan mengapa ang-
gota-anggota Tarekat Mason Bebas orang Indonesia pertama
tidak muncul di kota-kota pesisir melainkan di pusat-pusat
di pedalaman.

Seperti telah dikemukakan sebelumnya, loge-loge tertua
di wilayah kekuasaan Belanda tidak didirikan di Hindia Timur
melainkan di tempat lain di Asia. Terutama di apa yang
disebut “kantor-kantor luar” Kompeni, orang-orang Belanda
bersama orang Eropa berkebangsaan lainnya merupakan
suatu komunitas tertutup tersendiri di tengah-tengah dunia
Timur. Di tempat-tempat seperti itu memang ada inti tetap
pegawai Kompeni, namun sebagian besar terdiri dari pendu-
duk yang berpindah, sebagai akibat dari mutasi-mutasi yang
terus-menerus terjadi. Loge-loge di tempat-tempat itu terdiri
dari anggota-anggota orang Eropa yang tidak tetap, semuanya
pegawai Kompeni.
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Batavia berbeda dengan pemukiman VOC di Asia lainnya
karena sudah satu setengah abad lamanya kota itu mempu-
nyai kontingen Eropa yang besar. Mutasi-mutasi yang ditem-
pat lain begitu mengganggu tetapi di Batavia tidak begitu
mempengaruhi kehidupan loge. Yang menarik ialah bahwa
generasi-generasi pertama kaum Mason Bebas di Hindia
merupakan bagian dari kaum elit komunitas Eropa, dengan
unsur kuat dari kelompok yang disebut “tamu tua”. Mereka
adalah orang-orang yang sudah lama bekerja di Kompeni, dan
karena begitu lama tinggal di Asia, telah terlepas-akar dengan
tanah airnya sendiri. Mereka kadang-kadang sudah mengum-
pulkan harta yang besar, tinggal di rumah-rumah dengan
pekarangan dan tanah yang luas di luar Batavia dan hidup
sebagai “tuan besar”. Oleh karena menikah dengan perempu-
an Indonesia, atau perempuan Indo, mereka semakin terasing
dari cara kehidupan tanah airnya yang lama. Corak itu tampak
lebih kuat lagi pada generasi-generasi berikut, yang memper-
oleh pendidikan dari para pembantu rumah tangga orang In-
donesia. Di sekolah-sekolah di Batavia yang jumlahnya sedikit
saja, bahasa Belanda terdesak, sama halnya seperti pengajaran
agama. Para guru dan pendeta menghadapi khalayak yang
hampir-hampir tidak lagi mengerti bahasa Belanda. Bahasa
pergaulan adalah dialek Batavia tercampur dengan kata Por-
tugis dan Melayu.

Oleh karena adanya arus pegawai baru dari Nederland,
keseimbangan tertentu dapat dijaga yang namun berubah ka-
rena pecahnya perang. Pada Perang Inggris ke-4 (1780-84)
dan pada tahun-tahun setelah 1795, hubungan dengan Eropa
menjadi lebih sulit sehingga arus pegawai baru VOC pun
terhenti. Sebagai akibatnya pada akhir abad itu unsur Hindia
semakin kuat. Begitu kuat pengaruh kebudayaan sekitarnya,
sehingga dunia kolonial di Batavia mengalami proses “hindia-
nisasi”, yang juga berpengaruh terhadap kehidupan loge.
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Berkat penelitian baru, kami sekarang lebih mengetahui
apa yang disebut “kebudayaan mestizo” [mestizo: keturunan
seorang ayah kulit putih dan seorang ibu kulit berwarna, St]*.
Tanda pengenal kebudayaan Batavia bukanlah bersifat Indo-

nesia maupun Belanda, melainkan suatu bentuk campuran
- dengan sifatnya sendiri. Budaya ini bukan hanya gejala abad
ke-18, melainkan tetap bertahan dalam garis besarnya di
kemudian hari. Serangan terhadap kebudayaan ini mula-mula
dilancarkan pada abad ke-19, namun pada mulanya hanya
mencapai sedikit hasil. Sampai sekitar tahun 1900 pengetahu-
an bahasa Belanda begitu kurang sehingga dua pertiga dari
jumlah anak yang diterima untuk pendidikan dasar tidak
mencapai standar. Juga dalam gaya hidup, unsur-unsur Hin-
dia dipertahankan dan setelah Perang Dunia Kedua pun seba-
gian penting penduduk Hindia Belanda berakar dalam kebu-
dayaan Asia, demikian disimpulkan suatu komisi pemerintah.
- Kembali ke titik tolak, perlu dilacak dengan cara bagaimana-
kah Tarekat Mason Bebas, yang berasal dari Eropa dan sebagai
perhimpunan rohani dipengaruhi pikiran maju Pencerahan
abad ke-18, di wilayah Hindia Belanda berhasil mendapat ang-
- gota-anggota non-Eropa. Masuknya orang-orang Indo-Eropa
nemang dipermudah oleh sifat campuran dari loge-loge yang
ada. Kebudayaan Hindia memungkinkan bahwa pendatang-
vendatang baru, yang juga disebut “baren” (dari kata baru)
‘atau “totok” segera terintegrasi ke dalam loge-loge di Hindia.
Sekitar tahun 1870, ketika permintaan akan pegawai Eropa
~makin meningkat oleh karena perluasan kegiatan ekonomi,
ian oleh karena perhubungan yang lebih baik dengan Belan-

* Editor Indonesia: meztizo ialah suatu bentuk kebudayaan yang jelas
berdiri sendiri walaupun mengambil unsur-unsur baik dari pihak
- Eropa maupun dari pihak setempat. Jadi ada saja budaya mestizo di
Afrika, di Amerika Tengah atau Selatan ataupun di Asia.
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da, wanita-wanita Eropa semakin banyak datang ke Hindia,
proses eropanisasi dari komunitas kolonial pun mulai berjalan.
Susunan dan sifat loge-loge Hindia pun berubah sebagai aki-
batnya, walaupun unsur-unsur spesifik Hindia tetap bertahan.
Tekanan kebudayaan dari Belanda yang semakin bertambah
malahan mengakibatkan terjadinya reaksi penolakan, seperti
a.l. terungkap dari diskusi tentang posisi mandiri Tarekat
Mason Bebas Hindia pada masa sekitar pergantian abad.

Suatu situasi yang baru sama sekali tercipta ketika muncul
anggota-anggota orang Indonesia (dan Tionghoa) di loge-loge.
Pakaian tradisional dari kaum elit Jawa, penggunaan Alquran
sebagai Kitab Suci pada pertemuan-pertemuan formal di Ru-
mah Pemujaan, kebiasaan makan dan minum yang berlainan
dll memberikan wajah baru kepada kegiatan-kegiatan loge.
Juga wejangan orang Indonesia, sering tentang pokok-pokok
yang baru bagi anggota Eropa, telah memberikan warna khas
pada kompariti, sama seperti temu muka yang santai antara
para anggota seusainya pertemuan. Tidak menjadi soal bahwa
jumlahnya hanya kecil; sifat eksklusif Eropa telah ditembus
sehingga terjadi situasi yang baru sama sekali.

Pertanyaan kapankah orang-orang Indonesia pertama
menjadi anggota Tarekat tidaklah mudah dijawab. Apakah
yang pertama itu pelukis termashyur Raden Saleh (k.1. 1810-
1880) yang dilantik pada tahun 1836 di loge di Den Haag
“Eendracht Maakt Macht (Bersatu Kita Kuat)“#? Di Jawa
sendiri Abdul Rachman, keturunan dari Sultan Pontianak,
yang dilantik pada tahun 1844 di loge di Surabaya “De
Vriendschap (Persahabatan)”, mungkin yang pertama.* Yang
pasti ialah bahwa pada tgl. 26 Juni 1852 seorang bukan-Eropa

29. Thoth th 39, 33-35
30. Van der Veur 1976, 14
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diterima di loge Semarang “La Constante et Fidele” sebagai
murid, yang bernama Aquasie Boachi, dan disebut Pangeran
Ashanti.”’ Tidak banyak diketahui tentang dirinya, kecuali
bahwa ia berasal dari Pesisir Emas di Afrika yang pada awal
abad ke-19 merupakan gudang prajurit untuk dikirim ke Hin-
dia Timur. Di Semarang ada suatu kontingen prajurit Afrika
yang merupakan bagian dari garnisun, dan walaupun tidak
diketahui apakah Aquasie Boachi salah satu dari mereka, me-
narik perhatian bahwa justru di loge Semarang itulah ia diteri-
ma. Bertahun-tahun kemudian ia menjadi pendiri-bersama
dari perhimpunan masonik di Bogor, pendahulu loge “Excel-
sior” di mana ia menjadi ketua pada tahun 1885. Kedudukan
tinggi pangeran Afrika ini menarik perhatian, dan mestinya
memberikan gengsi kepadanya di luar loge.

Suatu “terobosan” yang nyata baru terjadi pada tahun
1871, ketika Pangeran Ario Soeryodilogo (1835-1900) menjadi
anggota loge “Mataram” di Yogyakarta, suatu loge yang didi-
rikan pada tahun sebelumnya.®> Nama itu diambil dari nama
kerajaan Jawa Tengah yang pada awal abad ke-17 berperang
melawan Kompeni. Pemilihan nama itu agak menarik. Pada
tahun 1878, pangeran itu menggantikan kakaknya sebagai
kepala keluarga Paku Alam yang memerintah, dan ia diberi
gelar Paku Alam V. Sebagai salah satu dari empat penguasa
tradisional di Jawa Tengah ia mempunyai prestise tinggi dan
dapat dipastikan bahwa keanggotaannya pada Tarekat Ma-
son Bebas memudahkan keanggotaan bagi penguasa-pengua-
sa Jawa lainnya. Yang menarik ialah bahwa putra-putranya
juga menjadi anggota Tarekat Mason Bebas, seperti Pangeran
Adipati Ario Notokusuma, yang menggantikan ayahnya pada
tahun 1901 sebagai Paku Alam VI, Pangeran Ario Notodirejo

31. Buku Peringatan 1767-1917, 361
32, IMT th 42, 270-273
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[antara 1901-1906 wali dari anak yang kemudian menjadi Paku
Alam VII, St.] dan Pangeran Ario Kusumo Yudo yang kemudi-
an menjadi anggota dari Raad van Indié (Dewan Hindia).
Terakhir, cucunya Paku Alam VII, yang antara tahun 1908 dan
1938 menjadi kepala keluarga Paku Alam. Foto-foto dari
orang-orang terkemuka Mason Bebas ini dimuat dalam Buku
Peringatan 1767-1917 % Kedudukan tinggi para Mason Bebas
Indonesia ini merupakan sesuatu yang luar biasa, namun juga
anggota-anggota Indonesia lainnya dari Tarekat mempunyai
kedudukan yang penting dalam masyarakat. Hal ini akan
dibicarakan lebih lanjut.

Yang menjadi pertanyaan sekarang ialah bagaimana
pendapat kaum Mason Bebas Belanda dari zaman Kipling
tentang hubungan Timur-Barat dan tentang keanggotaan or-
ang Indonesia di Tarekat. Setelah pergantian abad, banyak
tulisan dalam [.M.T. membahas penerimaan orang Indone-
sia, namun pada zaman sebelumnya hal itu jauh lebih sedikit
dibicarakan. Walaupun begitu, ada sumber agak dini yang
menarik membahas pokok ini. Malahan sumber ini dapat
disebut sebagai suatu pembelaan untuk menggerakkan kaum
Mason Bebas supaya berupaya mewujudkan suatu masyara-
kat yang terintegrasi di Hindia, di mana semua suku di Nusan-
tara dapat mempunyai tempat yang terhormat. Pimpinan dari
proses harus dipegang orang Belanda, dan terutama oleh
kaum Mason Bebas. Sumber tersebut berasal dari tahun 1869
dan merupakan teks pidato pesta yang disampaikan Mr. H.O.
van der Linden, Pembicara [pejabat selama pertemuan loge,
St.] dari loge “De Ster in het Oosten (Bintang Timur)” tentang
abad yang lalu. Van der Linden menganggapnya sebagai tan-
tangan pada zamannya untuk mewujudkan suatu masyarakat

33. Buku Peringatan 1767-1917, halaman 301
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yang baru, dan dalam hal itu ia memberikan peranan besar
kepada kaum Mason Bebas dari Timur dan Barat. Setelah
menunjuk kepada contoh yang baik dari orang Inggris di In-
dia, Van der Linden dengan berapi-api mendesak agar orang
Jawa diterima juga. Loge harus ikut bekerja supaya perbedaan
“antara ras atau warna kulit, kelahiran atau tingkat” dapat
dilenyapkan. Singkatnya, di depan Tarekat terbentang bidang
kerja yang luas, dan adalah tugasnya untuk menunjuk jalan
kepada penduduk negeri menuju masa depan di mana diskri-
minasi ras telah dilarang.”*

Tentang keanggotaan orang Tionghoa ada juga sumbernya.
Sebagai orang Tionghoa pertama pada tahun 1871, juga di
“loge Mataram”, diterima Ko Ho Sing (1825-1900).* Lahir di
Jawa, ia tidak menguasai bahasa Belanda, namun itu tidak
menjadi soal. Sebaliknya lima belas tahun sebelumnya, pemilik
pabrik gula dan letnan orang Tionghoa [suatu pangkat yang
diberikan pemerintah Belanda kepada kepala-kepala distrik
Tionghoa di kota-kota, St.] di Surabaya, The Bun Keh, ditolak
keanggotaannya di loge “De Vriendschap” oleh karena alasan
bahasa. Ko dianggap sebagai orang modern, orang pertama
yang mengirim putra-putranya — termasuk M.A. Ko, yang
kemudian menjadi Mason Bebas — ke sekolah dasar berbahasa
Belanda. Anak itu juga menjadi anggota dariloge “Mataram”,
dan pada tahun 1913 ia memberi pidato di loge tersebut yang
begitu dihargai sehingga dimasukkan ke dalam Buku Per-
ingatan 1767-1917. Pidatonya mengupas berbagai adat kebiasa-
an dilingkungan Tionghoa di Jawa dan rupanya dimaksudkan
untuk memberikan penjelasan tentang pokok itu kepada or-
ang Belanda. Dalam Buku Peringatan, baik ayah maupun anak
diperlakukan dengan penuh hormat oleh redaksi.

34. Van der Linden 1870, passim (di beberapa tempat)
35. Van der Veur 1976, 15
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M.A. Kojuga disebut dalam suatu laporan dari tahun 1897,
di manaia disebut Ko Mo An. Laporan itu ditulis Mason Bebas
dan penulis cerita-cerita populer Justus van Maurik, seorang
Belanda yang sekitar tahun 1895 mengadakan perjalanan ke
Hindia Timur, yang kemudian menulis laporan tentang perja-
lanannya yang berjudul Indrukken van een “ITotok” (Kesan-kesan
seorang Totok). Van Maurik melukiskannya sebagai orang
yang berbicara bahasa Belanda dengan sempurna, yang didi-
dik pada sekolah yang biasa, dan merupakan “orang yang
cerdas, terpelajar, ahli bangunan dan kontraktor”. Bersama
seorang yang bernama “Heremans”, Van Maurik mengadakan
perjalanan keliling di Jawa, dan sewaktu mereka sedang ma-
kan malam di sebuah hotel di Jogya, mereka berbincang-bin-
cang dengan seorang wanita yang kebetulan hadir.* Setelah
mereka menceritakan bahwa pada siang hari mereka telah
berkunjung ke Kuil Prambanan, pembicaraan berlanjut
sebagai berikut:

...Kami melakukan perjalanan yang menyenangkan ke sana
dengan Ko-mo-an (...) seorang ahli bangunan Tionghoa ...,
seorang yang ramah dan suka bercerita, yang mengenal baik
zaman kuno Hindu. “Teman sekolah dari Tuan?” —Ya, sejak
satu atau dua hari. Ah, Van Maurik tolong berikan fotonya
dulu - para penulis ini orang-orang yang sulit dalam
perjalanan, Nyonya (...) Ia mendesak supaya foto Ko-mo-
an, yang diberikan kepada saya, menjadi miliknya (...)
Silakan, Nyonya, ini sahabat kami berpakaian seragam
penuh sebagai suhu di Loge di Jogya. “Apa, orang Tiong-
hoa itu Mason Bebas? Apa betul mereka bisa diangkat?” —
Tentu, mengapa tidak? Masoneri bukanlah suatu lembaga
keagamaan, melainkan suatu persekutuan, yang terdapat
di antara semua manusia di semua benua. “Apakah seorang
negro bisa menjadi mason juga?” .. Tentu saja! Asal dia
punya pendidikan yang cukup. “Jadi Tuan mengenal Ko-

36. Van Maurik 1897, 305-307
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mo-an sebagai mason?” ... Tidak Nyonya, saya malahan
tidak tahu apa-apa tentangnya sampai lima hari yang lalu
(diceritakan tentang kendaraan yang mengalami kerusakan,
di mana Ko datang membantu). “Dan bagaimanan Anda
tahu dia seorang Mason Bebas?” ... Ia memakai sebuah
charivari (meterai) masonik pada rantai arlojinya. Saya
memperkenalkan diri, dan dalam lima menit kami duduk
di kendaraan seperti saudara-bersaudara. la membawa kami
ke tempat tujuan kami.

Harus diakui, kutipan di atas tidak dapat dibandingkan
dengan Kipling. Namun ia memberikan kesan tentang per-
gaulan yang tidak kaku antara seorang pengusaha impor Ero-
pa dan seorang kontraktor Tionghoa yang mengenal benda-
benda kuno di Jawa. Sewaktu Van Maurik menjelaskan kepada
khalayak non-Mason Bebas bahwa Tarekat Mason Bebas
merupakan suatu Tarekat, “yang terdapat di antara semua
manusia di semua benua”, ia melanjutkan bahwa satu-satunya
syarat penerimaan ialah tingkat pendidikan tertentu, dan
kemudian ditandaskannya bahwa rintangan-rintangan rasial
tidak memainkan peranan bagi seorang Mason Bebas, dan
bahwa pengertian yang baik dengan orang bukan-Eropa pada
tingkat Tarekat Mason Bebas sangat mungkin berlangsung.

Pada waktu soal penerimaan orang-orang Indonesia diang-
gap sebagai sesuatu yang sangat diperlukan oleh Van der Lin-
den untuk masa depan Tarekat dan untuk pembangunan ma-
syarakat, dan Van Maurik menganggap soal lumrah kalau di
Jawa ada Mason Bebas Tionghoa, pertumbuhan keanggotaan
yang bukan-Eropa masih sangat kecil. Sebab-sebab yang
memainkan peranan dalam hal itu, akan dibahas kemudian.

4. Selayang pandang penulisan sejarah masonik di Hindia
Belanda

Sewaktu kaum Mason Bebas Hindia sering mempunyai per-
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hatian besar untuk sejarah logenya sendiri — karya-karya ba-
ngunan, sumbangan tulisan untuk Indisch Magonniek Tijdschrift
(Majalah Masonik Hindia) dan buku-buku peringatan menun-
jukkan hal itu dengan jelas — dapat dicatat bahwa perkem-
bangan Tarekat Mason Bebas Hindia secara keseluruhan ham-
pir-hampir tidak mendapat perhatian. Mungkin hal itu menje-
laskan mengapa artikel dalam Vrijmetselarij in Nederlands-Indié
(Tarekat Mason Bebas di Hindia Belanda) — yang pada tahun
1989 dimuat dalam Algemeen Maconniek Tijdschrift (Majalah
Masonik Umum) — diberikan judul kecil Een terreinverkenning
(Peninjauan lapangan).”” Apa yang juga menarik perhatian
ialah bahwa kebekuan sejarah terus berlanjut, juga setelah pa-
da awal tahun enampuluhan keberadaan Tarekat Mason Bebas
yang terorganisasi di Indonesia telah berakhir. Namun ma-
sanya kelihatannya sudah tepat untuk merenungkan dua abad
sejarah masonik, tetapi sumbangan-sumbangan hanya terba-
tas pada beberapa artikel pendek dalam A.M.T., termasuk sua-
tu seruan supaya dimulai dengan penulisan sejarah tersebut.®

Tidak mudah untuk mencari tahu mengapa penelitian atas
sejarah sendiri tidak dilakukan secara mendalam. Apakah ada
kekurangan orang ahli dalam bidang tersebut, ataukah peng-
kajian bahan sumber dihalangi masalah-masalah? Apakah
diperlukan kajian-kajian penyimpulan? Bagaimana pun juga,
kekosongan itu bukan disebabkan karena kurangnya dorong-
an untuk melaksanakan tugas penelitian tersebut. Bertahun-
tahun lamanya, umpamanya, De Visser Smits — yang menye-
but sejarah sebagai “pondasi untuk semua pengertian terha-
dap pembangunan dan perubahan manusia dan umat manu-
sia sepanjang abad” - terus-menerus mengemukakan hal itu.
Untuk dia, refleksi terhadap perkembangan Tarekat Mason

37. AMT th 49, 223-225
38. Idem th 16, 298-300
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Bebas penting sekali di dalam menjalankan gagasan Tarekat
Mason Bebas tersebut.*Suatu penjelasan tentang mengapa
penelitian sejarah tidak dilakukan mungkin dapat ditemukan
dalam sifat Tarekat Mason Bebas itu sendiri. Pertanyaan sering
diajukan apakah gerakan itu cocok untuk ditulis sejarahnya.
Itu pernah dikemukakan, umpamanya, dalam suatu artikel
oleh J.H. Carpentier Alting — yang kemudian menjadi Suhu
Agung Tarekat —berkenaan dengan peringatan 150 tahun Ma-
jelis Tahunan Nederland.® Setelah penulis memberikan seja-
rah singkat tentang Tarekat di Belanda dan Hindia, ia memberi
komentar tentang apa yang disebutnya “sejarah batin Tarekat
Mason Bebas”. Oleh karena aspek ini pada umumnya me-
nyinggung sejarah masonik, maka sebaiknya kata-kata Car-
pentier Alting dikutip di sini. la menjelaskan masalahnya seba-
gai berikut:

“Sekarang sebenarnya kami ingin berpindah ke uraian
tentang sejarah intern Tarekat Hindia Timur... yang cocok
untuk penulisan sejarah. Oleh karena ia tidak memiliki
kecocokan tersebut, maka sebaiknya juga tidak dilaksanakan
(...)Adasejarah yang tidak dapat dinyatakan dalam tanggal-
tanggal tahun dan angka-angka, yang tidak dapat dibukti-
kan oleh dokumen-dokumen, yang tidak terdiri atas serang-
kaian fakta dan peristiwa. Bergitulah halnya dengan setiap
sejarah yang berlangsung di benak dan batin manusia. Kalau
kami ingin melukiskan sejarah batin Tarekat, maka kita
harus menyebut berapa besar jumlahnya orang-orang di
dalam Tarekat yang kehidupan rohani terbangun, betapa
di loge-loge kami tidak hanya ada percakapan dan perbin-
cangan, namun lebih banyak lagi yang dipikirkan dan dira-
sakan; kami malahan harus menggambarkan berapa banyak
pembangunan rohani secara langsung dan tidak langsung
telah dipancarkan dari Tarekat ke masyarakat duniawi.
Semuanya itu tidak terlukiskan.”

39. BdT th 33, 189-193
40. Idem th 12, 101-110
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Dengan cara yang diluksikan Carpentier Alting, maka pe-
nulisan sejarah kelihatan suatu tugas yang sulit. Tetapi itu
tentu tidak berarti bahwa dengan demikian tidak ada ke-
mungkinan untuk mengetahui pengaruh yang keluar dari Ta-
rekat Mason Bebas. Bahkan pengarang-pengarang bukan
masonik pun kelihatannya tidak mengalami masalah, seperti
yang dapat dilihat dalam alinea berikut, untuk mengembali-
kan tindakan kaum Mason Bebas demi kepentingan masyara-
kat kepada alam pikiran masonik.

Suatu ringkasan tentang apa selama ini telah dibuat di
dalam Tarekat di Hindia mengenai penulisan sejarah sendiri
- kalau sejarah adalah cara bagaimana suatu kebudayaan
mempertanggungjawabkan masa lampau — tentu tidak boleh
ketinggalan di sini. Kami dengan demikian hanya meman-
dang kajian-kajian yang melampaui batas-batas loge-loge
secara tersendiri.

Sebagai yang pertama, dapat disebut karya J. Hageman
JCz yang diterbitkan pada tahun 1866. Bukunya setebal kurang
lebih 170 halaman dan berjudul Geschiedenis der Vrijmetselary
in de oostelijke en zuidelijke deelen des aardbols (eerste tijdvak)
(Sejarah Tarekat Mason Bebas di bagian timur dan selatan bu-
mi [masa tahap pertama]), dan diterbitkan oleh penerbit Thie-
me Kolff & Co. di Surabaya. Penulis membicarakan periode
sampai tahun 1799 sedangkan tentang lingkup geografis
ternyata ia hanya membicarakan loge-loge di wilayah Kom-
peni (VOC). Tidak pasti, apakah ada lanjutan dari buku ini,
walaupun pernah ada naskah tentang jilid dua. De Visser
Smits telah melakukan penelitian atasnya dan menemukan
hal-hal khusus tentang cara bagaimana terbitan Hagemans
itu tercipta.” Antara lain ia menunjukkan bahwa Wakil Suhu

41, Idem th 33,189-191
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Agung waktu itu, yakni Gubernur Jenderal Baron Sloet van
de Beele, telah memberikan persetujuan atas penerbitannya.
Ternyata juga bahwa karya itu bukan hanya untuk kalangan
sendiri, melainkan juga untuk pihak-pihak yang secara umum
menaruh perhatian. Visser Smits mengatakan bahwa keterbu-
kaan itu sesuatu yang mengherankan, sebab buku itu menurut
pendapatnya memuat banyak “keterangan yang tidak menye-
nangkan”. Buku itu tidaklah suatu sukses bagi penerbitnya,
sebab oleh karena kurangnya perhatian, maka terbitan itu
dihentikan. Walaupun begitu, penerbit G.C.T. van Dorp & Co.
di Semarang, yang juga menerbitkan Majalah Masonik Hindia,
pada tahun 1927 menyatakan kesediaannya untuk mencetak
ulang. De Visser Smits melanjutkan bahwa dalam arsip dite-
mukan suatu naskah yang menarik yang dapat dipertimbang-
kan untuk diterbitkan. Yang dimaksudkannya ialah suatu
karangan dari tangan Mason Bebas Jeremias Schill di Batavia.
Walaupun tidak pernah diterbitkan, naskah itu bermanfaat
juga, sebab di dalam penyusunan buku peringatan tahun 1917
naskah itu sering dijadikan acuan. Karya Schill banyak ditemu-
kan dalam daftar pustaka yang dilampirkan pada buku per-
ingatan yang diterbitkan oleh loge “De Ster in het Oosten (Bin-
tang Timur)”.* Ternyata bahwa sudah pada tahun 1843 ia
membuat suatu rancangan untuk suatu Gedenk-Boek voor de
Javasche Broederschap der Orde van Vrij Metselaren (Buku
Peringatan untuk Tarekat Jawa dari Tarekat Mason Bebas).
Sepuluh tahun kemudian di bawah redaksi ].H. de Waal dan
sebagai terbitan dari loge “De Ster”, suatu naskah Schill lain-
nya diterbitkan dengan judul Bijdrage tot de Geschiedenis der
Vrij-Metselarij op Java (Sumbangan terhadap Sejarah Tarekat
Mason Bebas di Jawa). Dari daftar pustaka pada buku per-
ingatan tahun 1937 ternyata bahwa terbitan Hageman tahun

42. Gedenkboek 1937, 108
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1866 merupakan suatu ringkasan dari beberapa artikel yang
sebelumnya dimuat dalam Nederlandsch Jaarboekje voor Vrijmet-
selaren (Buku Tahunan Belanda untuk Kaum Mason Bebas).

Salah satu kajian tertua yang tidak hanya menggambarkan
satu loge, adalah sejarah dari loge-loge pertama di Batavia
oleh A. Pierens. la meninjaunya dalam suatu artikel yang di-
muat di Indisch Magonniek Tijdschrift (Majalah Masonik Hindia)
tahun 1902-1903.#

Dalam pada itu sudah jelas bahwa di kalangan Mason
Bebas ada keengganan untuk membeberkan di depan umum
keterangan-keterangan yang berhubungan dengan Tarekat
Mason Bebas dalam bentuk terbitan. Hanya sebagai pengecua-
lian dapat ditemukan penggambaran “dari dalam” tentang
perkara-perkara yang berlangsung di dalam loge-loge secara
tertutup. Salah satu contoh adalah kisah Q.M.R. Verhuell da-
lam Gedenkschriften (Tulisan-tulisan kenangan) mengenai pe-
lantikan derajat pertamanya di loge “De Vriendschap” di Sura-
baya.* Suatu contoh lain ialah buku yang sudah disebut sebe-
lumnya dari Mason Bebas Justus van Maurik yang waktu itu
sangat populer, Indrukken van een “Totok’, Indische typen en schet-
sen (Kesan-kesan seorang “Totok”, type dan sketsa Hindia).

Pada tahun 1917 diterbitkan karya monumental yang akan
menjadi titik puncak penulisan sejarah masonik, yang disebut
Gedenkboek 1767-1917 (Buku Peringatan 1767-1917), yang juga
merupakan acuan yang sangat berharga buat setiap studi ten-
tang Tarekat Mason Bebas. LM.T. dalam terbitannya bulan Ok-
tober tahun 1916 telah memberitahukan bahwa di loge “La
Constante et Fidéle (Selamanya Setia)” di Semarang telah tim-
bul gagasan untuk menerbitkan buku peringatan sehubungan

43, IMT th 8, 308-326
44, De Graaf 1973, 8-9
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dengan akan diperingatkannya yubileum 150 tahun dari loge
tertua di Hindia tersebut. Buku ini harus memberikan gambar-
an yang selengkap mungkin dari pekerjaan masonik selama
150 tahun di Hindia. Setelah loge-loge “De Ster in het Oosten”
(Batavia) dan “De Vriendschap” (Surabaya) mendukung pra-
karsa tersebut, segera pekerjaan itu dimulai. Semua pengurus
loge ditulisi surat dengan permohonan memberikan bantuan-
nya, sedangkan sejumlah ahli diundang untuk memberikan
sumbangan pikiran. Hasilnya adalah suatu produk dari ham-
pir 700 halaman, dilengkapi dengan banyak foto dan gambar
dan diterbitkan dengan sampul kulit. Tirasnya mula-mula di-
rencanakan sebesar 400, namun pada kenyataannya mencapai
700 eksemplar. Harga buku ditetapkan sebesar sepuluh gul-
den, sedangkan penerbitnya adalah Van Dorp & Co. yang ter-
kenal. Pernyataan pada halaman judul “tidak diperdagang-
kan” berarti bahwa buku itu dimaksudkan untuk kalangan
sendiri. Namun itu tidak mencegah bahwa buku ini masuk
ke dalam koleksi beberapa perpustakaan yang besar.

Sepuluh tahun kemudian sekali lagi diambil langkah yang
penting untuk secara serius melakukan penulisan sejarah. Pa-
da tahun 1927 Pengurus Besar Tarekat di Belanda membentuk
sebuah “Komisi Sejarah”, yang beranggotakan tujuh orang.*
De Visser Smits menjadi anggota dari komisi ini juga, sedang-
kan bobotnya diperbesar dengan diangkatnya seorang
sekretaris “jabatan”, suatu fungsi yang dijalankan oleh petugas
arsip dan pustakawan Tarekat. Dalam komentarnya tentang
pembentukan komisi tersebut, De Visser Smits menulis — yang
mungkin melihat akan terwujudnya suatu impian lama - bah-
wa mereka terutama harus mengumpulkan bahan-bahan
sumber serta menjadikannya terbuka untuk digunakan, supa-

45. IMT th 33. 189-193
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ya “penulis, yang mungkin bukan seorang Mason Bebas, ahli
sejarah, dapat menempatkan semuanya itu di tengah semua
peristiwa masyarakat besar, dan membandingkannya dengan
peristiwa-peristiwa itu, di mana organisasi masonik tertentu
telah bekerja, sehingga mereka dapat menyusun sejarah ber-
dasarkan keterangan-keterangan itu.” Namun penyusunan
sebuah buku yang enak dibaca tentang sejarah Tarekat Ma-
son Bebas bukanlah pekerjaan mudah. Pertama-tama perhati-
an harus dipusatkan pada pengumpulan sumber-sumber
pokok, dan setelah itu baru dapat dilakukan penulisan sejarah.

Namun ternyata mengenai pokok ini terdapat pendapat
yang berbeda-beda, sebab di dalam uraian tugas komisi juga
dimasukkan penerbitan karangan-karangan historis. Penerbit-
an itu seharusnya dilakukan melalui Mededeelingen (Pemberita-
huan-pemberitahuan) yang diterbitkan secara teratur. Namun,
De Visser Smits berpendapat bahwa hanya artikel yang bermu-
tu tinggi akan dimuat dalam Mededeelingen. Banyak karya
pemikiran dengan latar belakang historis yang disampaikan
di loge-loge, tidak selalu mempunyai mutu yang diharapkan
dan menurutnya lebih cocok bila dimuat di majalah masonik.
Dari artikel itu ternyata bahwa penulis sedang memikirkan
suatu sumber penting untuk sejarah Tarekat Mason Bebas Hin-
dia, yaitu suatu tinjauan tentang apa saja yang telah dibahas
dalam rapat-rapat Loge Agung Provinsial dari tahun ke tahun,
ditulis oleh Wakil Suhu Agung Ir. Wouter Cool. Hanya ada
satu saja eksemplar dari naskah itu, alasan baik untuk mener-
bitkannya. Namun ia tidak pernah diterbitkan dan juga tidak
diketahui kegiatan apa saja yang telah dilakukan komisi.
Mungkin dengan kembalinya De Visser Smits ke Hindia, tena-
ga pendorong di balik komisi itu pun lenyap.

Suatu prakarsa baru dalam bidang sejarah dilakukan pada
pertemuan tahunan Loge Agung Provinsial tahun 1927, ketika
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disampaikan usul untuk menerbitkan “suatu karya yang ber-
mutu tentang Tarekat Mason Bebas yang dapat melayani Ke-
terbukaan secara luas.” Dalam perbincangan ternyata bahwa
keterbukaan dalam urusan masonik untuk beberapa orang
utusan tertentu masih merupakan soal yang peka. Bagaimana
pun juga usul itu diterima dengan suara banyak, dan empat
tahun kemudian karya itu selesai. Pada tahun 1931 diterbitkan
Vrijmetselarij, Geschiedenis, Maatschappelijke beteekenis en Doel
(Tarekat Mason Bebas, Sejarah, Arti untuk Masyarakat dan
Tujuan), yang berbeda dengan terbitan yubileum tahun 1917,
juga diperuntukkan bagi orang luar yang mempunyai perhati-
an. Buku itu memuat tinjauan-tinjauan yang menarik tentang
berdirinya Tarekat Mason Bebas dan tentang kegiatan-kegiat-
an yang telah dilakukan dari tahun ke tahun. Untuk penulisan
sejarah, buku itu tetap mempunyai nilainya, sebab oleh karena
banyaknya sumbangan tulisan, ia dapat menciptakan suatu
pengertian yang baik tentang posisi Tarekat pada akhir tahun
duapuluhan. Sesuatu dengan makna khusus adalah hasil kue-
sioner yang diisi oleh 600 dari 1500 anggota, dan yang mem-
berikan banyak informasi tentang kedudukan para anggota
di dalam masyarakat Hindia.

Mendapat angin oleh keberhasilan terbitan ini, pengurus
Loge Agung Provinsial pada tahun 1933 mengambil prakarsa
untuk membentuk suatu komisi sejarah. Rupanya mereka
mengikuti contoh dari tahun 1927. Sekali lagi muncul nama
De Visser Smits, yang bersama-sama dengan Dr. V.I. van de
Wall, yang juga telah melakukan beberapa kajian historis,
diangkat menjadi anggota. Komisi tuntuk meneliti sejarah
Tarekat Mason Bebas Hindia, dan membuat laporan secara
teratur mengenai pokok tersebut. Juga dipertimbangkan un-
tuk mempersiapkan penerbitan buku yang baru. Dalam usul
badan pengurus juga dikatakan bahwa setiap loge harus
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mengangkat seorang koresponden yang akan memelihara
kontak dengan komisi.*

Namun prakarsa ini pun tidak bertahan lama. Sebab, pela-
cakan dalam I.M.T. tidak menghasilkan apa-apa. Tidak adanya
kemajuan rupanya disebabkan oleh masalah-masalah aktual
yang besar yang dihadapi Tarekat pada tahun tigapuluhan.

Publikasi terakhir terjadi berkenaan dengan pesta abad
loge “De Ster in het Oosten”, pada tahun 1937. Loge ini mener-
bitkan sebuah buku peringatan yang juga memperhatikan
loge-loge dari mana ia berasal pada tahun 1837. Judulnya 100
Jaren Mag (onnieke) Arbeid in het Licht van de Ster in het Qosten
1837 19 augustus —1937 (100 Tahun Pekerjaan Mas(onik) dalam
Terang Bintang Timur 1837 — 19 Agustus 1937). Juga buku ini
memuat bahan historis yang menarik, dan juga telah ditambah
sebuah daftar dengan nama-nama semua Wakil Suhu Agung
yang berfungsi antara 1837 dan 1937. Juga daftar pustaka yang
dilampirkan menarik perhatian sebab ada beberapa terbitan
tak dikenal yang disebut di dalamnya. Dengan terbitnya buku
peringatan Batavia, yakni sumbangan substansial terakhir dari
kaum Mason Bebas terhadap penulisan sejarah masonik?¥,
maka tinjauan ini dapat diakhiri. Atlas bergambar tentang
Tarekat Mason Bebas Nederland yang diterbitkan pada tahun
1971 hanya memuat dua sumbangan tulisan singkat tentang
Hindia Belanda.

5. Sekelumit tentang tempat Tarekat Mason Bebas Hindia
Belanda dalam penulisan sejarah umum

Pada tahun 1976 Paul van der Veur menerbitkan suatu ringka-
san sejarah Tarekat Mason Bebas di Hindia Belanda dan In-

46. IMT th 38, 662
47. AMT th 16, 299
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donesia dengan judul Freemasonry in Indonesia from Radermacher
to Soekanto 1762-1961. Dalam pengantarnya pengarang menga-
takan bahwa kajian-kajian tentang Tarekat Mason Bebas di
wilayah-wilayah bekas jajahan hanya jarang saja dikerjakan.
Dari susunan sumber yang digunakannya, menjadi jelas
bahwa itu juga berlaku untuk Tarekat Mason Bebas di Hindia
Belanda, sebab sumber-sumbernya itu hampir semuanya
dokumen-dokumen masonik. Penulis resensi untuk A.M.T.
memberikan penilaian bagus atas karya Van der Veur, dan
menyebutnya sebagai suatu nilai tambah bagi perpustakaan
Tarekat.*

Bahkan suatu orientasi singkat tentang literatur historis
menguatkan kesimpulan Van der Veur, dan dapat dipastikan
bahwa situasinya dari tahun ke tahun tidaklah mengalami
perbaikan yang berarti. Tarekat Mason Bebas hanya disebut
dalam sedikit terbitan saja, dan itu pun sering hanya sambil
lalu, seperti nyata dari bunga rampai berikut ini.

Cukup banyak perhatian ditujukan terhadap Radermacher,
yakni pendiri Tarekat Mason Bebas di Jawa, dan juga pendiri
Perhimpunan Batavia untuk Kesenian dan Ilmu Pengetahuan.
Pada tahun 1921 S. Kalff menulis sebuah artikel panjang lebar
tentang karier Radermacher di Hindia, yang dimuat di Koloniaal
Tijdschrift (Majalah Kolonial) dengan judul Een baanbreker in de
Raad van Indié (Seorang Pembuka Jalan di Dewan Hindia). Kalff
memujinya sebagai “seorang perintis yang rajin di padang
gurun kehidupan intelektual di Hindia” dan sebagai orang
“yang menempatkan dirinya sebagai ujung tombak dari
sekelompok kecil “intelektual’, orang-orang yang berkeinginan
untuk mendirikan sebuah mazbah untuk kesenian dan ilmu
pengetahuan di suatu masyarakat yang hanya terarah kepada

48. AMT th 31, 234
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kepentingan dagang dan keuntungan materiil.” Kalff tidak
merasa heran bahwa Radermacher juga terlibat dalam “pe-
wujudan loge Tarekat Mason Bebas yang pertama di Batavia”. #
Pada tahun 1973 oleh Lian The dan Van der Veur diterbitkan
sebuah kajian tentang sejarah Perhimpunan Batavia dan
Verhandelingen (tulisan-tulisan) dari lembaga tersebut dan di
dalamnya juga disebut bahwa Radermacher adalah seorang
Mason Bebas.” Baru-baru ini Zuiderweg melukiskan Rader-
macher sebagai “seorang ilmuwan yang terkemuka di Batavia”,
yang pada tahun 1764 terlibat dalam pendirian loge Hindia
yang pertama “La Choisie” dan di kemudian hari menjadi
ketualoge “La Vertueuse”.”

Schutte dalam disertasinya tentang Patriot-patriot Belanda
dan wilayah-wilayah jajahan, juga membahas periode paling
dini loge-loge Hindia di abad ke-18. Pengarang di situ mena-
nyakan pengaruh apa yang telah diberikan kaum Mason Bebas
Batavia terhadap politik kolonial zaman itu, dan ternyata di
antara kaum Mason Bebas ada yang menentang dan ada yang
menyetujui pembaruan-pembaruan kolonial.” Tarekat Mason
Bebas pada penghujung abad ke-18 juga mendapat perhatian
dalam buku Jean Gelman Taylor. Penulis, seorang wanita yang
telah meneliti masyarakat kolonial Batavia, menyadari arti
Tarekat Mason Bebas bagi kehidupan sosial-kebudayaan di
kota itu.®

Tentang awal abad ke-19, sejarawan De Graaf telah menulis
sebuah artikel dalam majalah orang Indo di Belanda Tong Tong
dengan banyak sekali keterangan tentang perwira angkatan

49. Kalff 1921, 474

50. Lian The dan Van der Veur 1973, 1
51. Zuiderweg 1991, 167

52. Schutte 1974, 192-201

53. Gelman Taylor 1988, 116-120

P



laut Q.MLR. Verhuell, dengan judul Verhuell wordt vrijmetselaar
(Verhuell menjadi Mason Bebas).*

Untuk periode di kemudian hari, buku itu menarik oleh
karena sejarawan literatur Termorshuizen telah menulis sesua-
tu tentang wartawan dan pengarang roman Hindia, P.A.
Daum (1850-1898). Oleh pengarang ini disinggung Tarekat
Mason Bebas di Semarang, sejauh Daum [bukan seorang Ma-
son Bebas, St] sebagai redaktur surat kabar Semarang De Loco-
motief (Lokomotif) mempunyai urusan dengannya. Daum me-
rupakan seorang dengan pikiran bebas dan penilaian kritis
tentang politik kolonial. Termorshuizen menyebut tentang
perhatiannya dalam soal perpustakaan rakyat di Semarang,
“De Verlichting (Pencerahan)”, yang didirikan oleh loge se-
tempat “La Constante et Fidele”. Daum merekomendasikan
perpustakaan ini dengan sepenuh hatinya dalam surat kabar-
nya dan memuji tujuan “untuk menyebarkan bacaan yang baik
dan dapat dipercaya di kalangan penduduk Eropa (yang ber-
mukim di Hindia)”. Sebagai rekomendasi tambahan, ia
mengemukakan bahwa perpustakaan itu telah didirikan dan
dikelola oleh loge tersebut, yang menurutnya merupakan
jaminan atas manfaatnya buku-buku itu. Koleksi buku-buku
telah terkumpul melalui pemberian-pemberian pihak swasta,
dan usaha untuk terus memperbesar jumlah buku tersebut
dilakukan melalui iklan-iklan di surat kabar Daum.®

Beberapa tahun kemudian Daum terlibat lagi dengan suatu
lembaga masonik di Semarang, yaitu Dana Studi “Midden-
Java (Jawa Tengah)”. Pada tahun 1883 ia menjadi anggota
pengurus dana tersebut dan dua tahun kemudian malahan
menjadi wakil ketua. Rupanya kedudukan ini memberikannya

54. De Graaf 1973, 8-9
55. Termorshuizen 1988, 146
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prestise yang besar, sehingga Termorshuizen menganggap hal
itu sebagai penguatan kesimpulannya bahwa Daum dalam
kehidupan sosial-budaya Semarang merupakan orang yang
terkemuka. Mengenai dana studi, Termorshuizen mengutip
Daum sendiri, yang dalam surat kabarnya yang baru Het
Indisch Vaderland (Tanah Air Hindia) melukiskan tujuan dana
itu sebagai berikut: “menyokong murid-murid dari keluarga
miskin yang mempunyai bakat bagus, dalam studi mereka di
Hogere Burger School* di Semarang”. Daum berkali-kali
menyerukan agar pembaca-pembaca surat kabarnya memberi
sumbangan keuangan kepada dana tersebut yang terutama
dimaksudkan untuk membantu anak-anak dari kalangan
Indo-Eropa yang miskin. Bertahun-tahun kemudian, ketika
ia merenungkan posisi sosial golongan Indo-Eropa, ia masih
akan menyebut arti dari dana studi Semarang itu.*

Mengenai kepedulian loge-loge terhadap kebutuhan ma-
syarakat, Kalff menyebutnya ketika ia membicarakan gejala
pemiskinan orang Eropa di Hindia. Kalff menyatakan bahwa
“loge-loge masonik” berada di garis depan di dalam memberi-
kan bantuan kepada saudara-saudara sebangsa yang kurang
beruntung dan bahwa mereka “pasti telah melakukan ba-
nyak”.” Beberapa tahun kemudian pegawai tinggi Hindia,
Mansvelt menulis dalam suatu kajian tentang golongan Indo-
Eropa, bahwa “loge” telah memajukan “persaudaraan” di an-
tara golongan ini dengan orang Belanda impor, dan juga mem-
bantu “asimilasi” mereka ke dalam komunitas Eropa.®

Sejarawan Amerika, Van Niel, yang melakukan penelitian

* Editor Indonesia: Sekolah bergengsi dan bemutu tinggi setingkat
dengan SMU

56. Idem, 271

57. Kalff 1922, 582

58. Mansvelt 1932, 299
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tentang munculnya kaum elit modern Indonesia, menyatakan
bahwa kaum Mason Bebas tidak hanya mendirikan sekolah-
sekolah untuk kaum Indo yang miskin, tetapi juga memberi
kesempatan kepada kaum muda Jawa yang berbakat untuk
mengembangkan diri lebih lanjut melalui pendidikan di Ero-
pa. laberkesimpulan bahwa “Tarekat Mason Bebas” terutama
di awal abad ke-20 telah memberikan pengaruh yang positif
terhadap pembentukan kaum elit Jawa.* Naeff melanjutkan
pendapat ini dengan menunjuk pada popularitas Tarekat Ma-
son Bebas di kalangan pejabat ningrat tinggi Jawa. Naeff me-
nulis bahwa Tarekat Mason Bebas menekankan “persamaan
prinsipil semua orang” dan sifat toleransi, dan dilanjutkannya,
“Dari hal itu mungkin dapat dijelaskan popularitas besar yang
dinikmati Tarekat Mason Bebas bukan hanya di kalangan or-
ang Eropa, melainkan juga di kalangan pejabat ningrat Jawa
760

yang berpendidikan tinggi”.

Sebuah buku dari De Loos-Haaxman menulis tentang arti
Tarekat Mason Bebas untuk kehidupan kebudayaan di Batavia
sebelum perang. la menulis bukan hanya tentang sumbangsih
kaum Mason Bebas pada pendirian Perhimpunan Kesenian
Batavia, namun juga tentang arti yang mereka miliki di ka-
langan perkumpulan kesenian Hindia Belanda. Perkumpul-
an-perkumpulan itu didirikan sekitar tahun 1900 dan bertuju-
an untuk membawa kesenian dan kebudayaan lebih dekat ke-
pada rakyat.”

Tinjauan singkat ini dapat dilengkapi dengan dua acuan
kepada tulisan-tulisan Indonesia. Pada tahun 1976 guru besar
Resink menulis tentang gerakan nasionalis dini “Budi Utomo”

59. Van Niel 1960, passim
60. Naeff 1978, 133
61. De Loos-Haaxman 1972, 70-71
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dan tentang keterlibatan kaum Mason Bebas Indonesia terke-
muka dengan organisasi tersebut. “Tarekat Mason Bebas”, de-
mikian Resink, “melalui perantaraan para pangeran Paku
Alam”, memberikan bantuan kepada “Budi Utomo”. Loge
Jogya “Mataram” ia sebut sebagai suatu lembaga yang berbak-
ti dan pantas dihormati.®

Dalam suatu terbitan tentang kota Semarang, publisis
Amen Budiman akhirnya menyatakan bahwa tujuan loge
setempat “La Constante et Fidele” adalah untuk “Mencapai
emansipasi dan kebebasan manusiawi”.®

62. Resink 1976, 465-466
63. Budiman 1979, 75

48





